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ABSTRAK
Sofa Mabrur, (15.12.2.1.140), Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self
Instructions Untuk Meningkatkan Self Esteem Penerima Manfaat di Panti
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Skripsi: Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Surakarta, 2020.
Self Esteem merupakan bentuk evaluasi atau penilaian terhadap diri sendiri
yang dilakukan individu dengan menyadari dan percaya terhadap kemampuannya,
menyadari dengan sepenuhnya atas kompetensinya, memiliki penerimaan diri
yang utuh, dan merasa bahagia serta bangga atas dirinya. Berdasarkan data
Penerima Manfaat yang diperoleh dari Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna
Yodha Sukoharjo, terdapat 30% penerima manfaat memiliki skor Self Esteem
rendah, 70% memiliki skor sedang. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui peningkatan Self Esteem Penerima Manfaat di Panti
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo setelah mendapatkan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Self Instructions.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif dengan penelitian
Eksperimen dan menggunakan design One-group pretest and posttest. Peneltitian
ini dilaksanakan pada bulan 08 November 2019 sampai 30 November 2019.
Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 10 orang penerima manfaat
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Instrument pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket Rosenberg Self Esteem Scale
(RSES) versi adaptasi bahasa Indonesia oleh Saifuddin Azwar. Sebelum data
dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Setelah itu data dianalisis
menggunakan uji hipotesis dengan uji-t/ t-test.
Hasil penelitian ini adalah bimbingan kelompok dengan teknik Self
Instruction dapat meningkatkan Self Esteem Penerima Manfaat di Panti Pelayanan
Sosial Anak Tauna Yodha Sukoharjo. Hal ini dibuktikan dengan adalanya
peningkatan jumlah skor Pretest sebesar 132 dan Posttest sebesar 187 dari angket
yang telah disebarkan. Selain itu, dari hasil uji Paired Samples T-test diketahui
bahwasannya nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000< 0,05 yang mmenunjukkan ada
perbedaan antara sebelum perlakuan treatment dan sesudah pemberian perlakuan
treatment. Dengan demikian maka Ho ditolak sehingga Ha diterima, hasil tersebut
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik Self Instructions dapat
meningkatkan Self Esteem penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak
Taruna Yodha Sukoharjo.
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Self Instructions, Self Esteem.
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Abstract
Sofa Mabrur, (15.12.2.1.140), Group Guidance with Self Instructions
Technique to Increase the Self Esteem of Beneficiaries at Taruna Yodha
social care home for children of sukoharjo. Thesis: Department of Islamic
Guidance and Counseling, Usuluddin and Da'wah Faculty, Islamic state
Institute of Surakarta, 2020.
Self Esteem is a form of evaluation or self-evaluation conducted by
individuals by realizing and believing in their abilities, fully aware of their
competence, having complete self-acceptance, and feeling happy and proud of
themselves. Based on Beneficiary data obtained from Taruna Yodha social care
home for children of sukoharjo, there are 30% of beneficiaries who have low Self
Esteem scores, 70% have moderate scores. The aim to be achieved in this research
is to find out the increase in the Beneficiary Self Esteem of Taruna Yodha social
care home for children of sukoharjo after getting Group Guidance with Self
Instructions Technique.
This type of research is quantitative with Experimental research and uses
one-group pretest and posttest design. This research was conducted from
November 8 2019 to November 30 2019. This study used a sample of 10
beneficiaries based on predetermined criteria. The data collection instrument used
in this study was the Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) questionnaire version
of the Indonesian adaptation by Saifuddin Azwar. Before the data is analyzed, the
normality test is first performed. After that the data is analyzed using the
hypothesis test with t-test / t-test.
The results of this study are group guidance with Self Instruction
technique can improve the Beneficiary Self Esteem at the Taruna Yodha social
care home for children of sukoharjo. This is evidenced by an increase in the
number of Pretest scores by 132 and Posttest by 187 from the questionnaire that
was distributed. In addition, the results of the Paired Samples T-test revealed that
the Sig. (2-tailed) of 0,000 <0.05 which shows there is a difference between
before treatment and after treatment. Thus Ho was rejected so that Ha was
accepted, the results showed that group guidance with the technique of Self
Instructions could increase the Self Esteem beneficiaries at the Taruna Yodha
social care home for children of sukoharjo.
Keywords: Group Guidance, Self Instructions, Self Esteem
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada masa remaja terjadi banyak perubahan pada diri seseorang
termasuk dalam hal biologis, psikis, sosial, dan ekonomi. Selain
menunjukkan adanya perubahan fisik serta psikologis, pada remaja juga
terjadi masa peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi secara penuh
menjadi lebih mandiri. Perubahan yang dialami remaja merupakan masa
yang sulit untuk dilalui karena pada masa ini remaja perlu belajar
mengatasi pubertas sekaligus melewati masa transisi pada bidang sekolah
dasar menuju sekolah menengah.
Semasa perkembangannya, remaja menghadapi berbagai rintangan
atau masalah. Di antara perubahan yang tejadi, perubahan dalam aspek
psikologis remaja merupakan yang paling penting untuk diperhatikan. Self
esteem merupakan salah satu aspek yang sering menjadi masalah bagi
remaja. Pentinganya self esteem bagi remaja salah satunya adalah untuk
meyakinkan diri sendiri atau kelebihan yang dimilikinya sehingga dapat
menentukan pencapaian prestasi yang dia dan orang lain harapkan. Hal ini
selaras dengan pendapat Leary & Baumeister (dalam Bos, Muris,
Mulkens, Schaalma 2006: 4) yang mengatakan bahwa Self Esteem
berfungsi sebagai pemantau peranan sosial, ini akan memberi tahu tentang
berharganya kita dan penerimaan sosial dari mata orang lain.. Maka dari
2itu pentingnya membentuk self esteem yang tinggi bagi remaja.
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Artinya : Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut
kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang
membicarakan kebenaran[1010], dan mereka tidak dianiaya. (QS.
Al Mu’minun ayat 62)
Ayat tersebut secara tidak langsung memberi gambaran tentang
aspek-aspek dari self esteem, dimana manusia merasakan dirinya sendiri,
manusia akan menilai tentang dirinya sendiri sehingga mempengaruhi
perilaku dalam kehidupannya sehari-hari. Manusia yang memiliki self
esteem self esteem yang tinggi akan lebih menghargai dirinya atau melihat
dirinya sebagai sesuatu yang bernilai dan dapat mengenali kesalahan-
kesalahannya, tetapi tetap menghargai nilai-nilai yang ada pada dirinya.
Hal ini selaras dengan proses perkembangan remaja, dimana ketika remaja
melalui perkembangannya akan banyak hal baru seperti lingkungan
pertemanan yang berbeda, tuntutan untuk lebih memunculkan peran dalam
masyarakat sosial, hingga tuntutan dalam meraih prestasi dalam
pendidikan ini dapat mempengaruhi keberhasilan remaja dalam menjalani
masa perkembangannya.
Beberapa penelitian mengemukakan bahwa self esteem merupakan
masalah yang krusial pada remaja. Penelitian Robins, Trzesniewski, Tracy,
Gosling, & Potter,2002: Major, Barr, Zubek, & Babey 1999 (dalam Bos,
Muris, Mulkens, Schaalma 2006: 5) disebutkan bahwa ketika menginjak
masa remaja seseorang cenderung mengalami penurunan self esteem.
3Remaja yang memiliki self esteem rendah cenderung memiliki persepsi
yang negatif terhadap penilaian orang lain terhadap diri mereka, self
esteem merupakan masalah yang penting pada masa remaja karena self
esteem yang rendah pada seorang remaja merupakan prediktor munculnya
permasalahan pada masa dewasa (Simpson-Scott, 2009: 39-40).
Permasalahan self esteem pada remaja disebabkan adanya
perbedaan antara pandangan yang dimiliki seseorang terhadap dirinya saat
ini dengan pandangan idealnya terhadap dirinya. Permasalahan ini
menyebabkan remaja dapat memunculkan perilaku-perilaku idealnya yang
tertentu untuk dia tampilkan terhadap orang lain. Perilaku-perilaku ini
timbul dikarenakan ingin mendapatkan pengakuan dari seseorang bahwa
dia mampu menjadi seseorang yang ideal, namun terkadang perilaku yang
tampil tampak dibuat-buat dan dipaksakan. Selain itu, remaja yang
mengalami permasalahan pada self esteem memiliki kecenderungan untuk
berperilaku mencari perhatian.
Perilaku yang dimunculkan ini dikarenakan remaja memiliki self
esteem yang rendah. Self esteem yang rendah bisa terjadi akibat dari
pengalaman remaja dalam bertumbuh kembang. Salah satunya adalah
adanya pengalaman yang menyakitkan, dimana remaja menerima pesan-
pesan negatif dari lingkungan sekitar remaja atas apa yang mereka lakukan
dari masa kanak-kanak maupun remaja. Pengalaman yang seperti ini akan
mengakibatkan remaja memiliki self esteem yang rendah. Remaja dengan
self esteem yang rendah akan berdampak pada hubungan sosial,
4perkembangan fisik dan perkembangan psikisnya. Dengan demikian perlu
untuk meningkatkan dan membangun self esteem remaja menjadi lebih
baik.
Self esteem sendiri merupakan pernilaian seseorang terhadap
gambaran dirinya dalam berbagai aspek kehidupan. Self esteem berkaitan
dengan perasaan bahwa kita pantas, layak, berharga, mampu dan berguna,
tak peduli dengan apapun yang telah terjadi, yang sedang terjadi dan yang
akan terjadi pada hidup kita. Maka dari itu penting untuk ikut serta dalam
membangun atau meningkatkan self esteem yang baik bagi remaja. Agar
remaja mampu melewati masa perkembangannya dengan baik.
Berdasarkan penjelasan mengenai pentingnya self esteem dalam
menentukan kesehatan fisik dan mental serta kebahagiaan seseorang,
usaha untuk meningkatkan self esteem perlu dilakukan. Semakin muda
usia individu, maka perubahan self esteem yang dialami akan bertahan
lebih lama. Hal ini selaras dengan pendapat Guindon (2010: 28), bahwa
self esteem cenderung lebih mudah diubah di masa kanak-kanak dan
remaja.
Dari hasil observasi sebagai langkah awal dalam perencanaan
pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa remaja atau penerima manfaat
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha yang memiliki self esteem
rendah. Salah satu ciri self esteem rendah yang dimiliki oleh penerima
manfaat adalah kurang menghargai antar penerima manfaat, contohnya
adalah tidak memperhatikan orang lain ketika sedang berbicara, kurang
5percaya diri pada kemampuan diri, dan berlebihan ketika berkomunikasi.
Hasil pengambilan data melalui Rosenberg Self Esteem Scale (RSES)
terhadap 54 penerima manfaat PPSA Taruna Yodha menghasilkan:
terdapat 16 penerima manfaat dengan penilaian skor self esteem rendah, 38
penerima manfaat dengan penilaian skor self esteem sedang atau normal,
dan tidak ada penerima manfaat dengan penilaian skor self esteem yang
tinggi. Jika di persentase penerima manfaat yang memiliki penilaian skor
self esteem rendah adalah 30%, penerima manfaat dengan skor self esteem
sedang 70%.
Guindon (2010: 29-31) menjelaskan berbagai intervensi untuk
meningkatkan self esteem yang dapat dikelompokkan menjadi  beberapa
kategori: 1) pemberian dukungan sosial, 2) kognitif dan behavioral, 3)
konseling keluarga atau kelompok, 4) kebugaran fisik, 5) strategi spesifik
lainnya. Dari strategi-strategi tersebut, cognitive behavioral dinilai lebih
erektif dalam mengubah self esteem (Emler dalam Bos dkk,2006: 11).
Intervensi dengan cognitive behavior ini melibatkan identifikasi pada
keyakinan disfungsional yang dimiliki seseorang dan mengubahnya
menjadi realistis, serta melibatkan teknik-teknik modifikasi perilaku.
Pendekatan ini memandang bahwa perilaku seseorang berperan
penting terhadap bertahannya atau berubahnya suatu kondisi psikologis
pada dirinya. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa perasaan dan perilaku
merupakan hasil dari pemikiran, sehingga intervensi kognitif dan perilaku
dapat mengubah pemikiran, perasaan, dan perilaku individu. Salah satu
6metode dalam pendekatan cognitive benavior adalah teknik Self
Instructions, teknik Self Instructions memiliki keunggulan yaitu dapat
mengarahkan individu untuk mengubah kondisi dirinya agar memperoleh
konsekuensi yang efektif dari lingkungan. Individu tidak hanya diajak
untuk mengubah pandangannya, tetapi juga diarahkan untuk mengubah
perilaku yang lebih efektif.
Berkaitan dengan usaha untuk mengingkatkan self esteem
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
Sukoharjo, metode Self Instructions dipilih dikarenakan memiliki
keunggulan yaitu dapat mengarahkan individu untuk mengubah
pendangannya tetapi juga dapat merubah perilaku. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk meneliti Bimbingan Klompok Dengan Teknik Self
Instructions Untuk Meningkatkan Self Esteem  Penerima Manfaat Di Panti
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan konteks yang ditemukan diatas, maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam usulan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ketidakmampuan mengembangkan self esteem membuat adanya
permasalahan pada komunikasi antara penerima manfaat, seperti
memanggil dengan kata-kata yang tidak pantas.
2. Timbulnya perilaku yang kurang menghargai antar penerima manfaat
ketika ada yang sedang berbicara.
73. Munculnya sikap minder, munculnya perasaan gelisah, sulit
bersosialisasi, merasa tidak mampu, dan munculnya rasa tidak ada
sesuatu yang dapat dibanggakan pada diri penerima manfaat.
C. Pembatasan Masalah
Supaya penelitian ini dapat terfokus dan mendapatkan hasil seperti
apa yang diinginkan, maka dari itu pembatasan masalah adalah pemberian
layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self Instructions sebagai
upaya untuk meningkatkan self esteem kepada penerima manfaat yang
memiliki self esteem rendah di PPSA Taruna Yodha Sukoharjo.
D. Rumusan Masalah
Setelah memaparkan sedikit latar belakang dari masalah,
mengemukakan identifikasi masalah dan menentukan batasan masalah
maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:
Apakah Bimbingan kelompok dengan teknik Self Instructions
dapat meningkatkan Self Esteem penerima manfaat di Panti Pelayanan
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui Pengaruh dari pemberian layanan bimbingan
kelompok dengan teknik Self Instructions apakah dapat meningkatkan self
esteem penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
Sukoharjo.
8F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka
penelitian ini mempunyai kegunaan atau manfaat. Adapaun manfaat atau
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah perbendaharaan penelitian dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam Karya tulis ilmiah dalam rangka
mengembangkan khasanah keilmuan.
b. Sebagai pengembangan disiplin ilmu kearah berbagai spesifikasi.
c. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dalam
mengadakan penelitian selanjutnya yanf lebih mendalam
khususnya mengenai upaya meningkatkan self esteem.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pekerja Sosial
Sebagai bahan informasi untuk memberikan pelayanan dalam
meningkatakan self esteem penerima manfaat. Supaya penerima
manfaat dapat meningkatkan potensi diri dengan baik seiring
dengan pemberian layanan peningkatan self esteem oleh Pekerja
Sosial.
b. Bagi Penerima manfaat
Penerima manfaat dapat mengembangkan atau meningkatkan self
esteem dirinya sendiri, sehingga penerima manfaat dapat menjadi
individu yang mampu memaksimalkan potensi yang dimilikinya
9dan menjadi individu yang lebih bahagia.
c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah,
khususnya untuk jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta
dalam kajian tentang upaya meningkatkan Self Esteem melalui
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik Self
Instructions. Dan juga diharapkan dapat menjadi referensi baru
untuk melaksanakan penelitian tentang Self Esteem.
d. Bagi peneliti
Secara umum menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti
tentang membangun atau meningkatkan self esteem melalui
layanan bimbingan kelompok.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu untuk menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya sehingga
individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya (Walgito, 2010: 7)
Bimbingan kelompok merupakan suatu pemberian layanan
bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok.
b. Tujuan Bimbingan Kelompok
Pelayanan bimbingan kelompok mempunyai tujuan supaya
orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya
sendiri, memiliki pandangannya sendiri dan tidak sekedar memberi
pendapat orang lain, berani mengambil sikap sendiri dan berani
menanggung segala konsekuensi dari tindakan-tindakan yang dia
lakukan. Bantuan yang bertujuan demikian bersifat psikis stau
psikologis, karena berperan langsung terhadap alam pikiran dan
perasaan serta mendorongnya untuk meninjau dirinya sendiri dan
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posisinya didalam lingkungan hidupnya (Winkel & Hastuti, 2004:
32)
c. Unsur-unsur kelompok
Pertama, individu. Layanan ini diberikan kepada semua
individu dengan segala keunikannya. Remaja adalah individu yang
sedang berkembang dan memiliki harapan-harapan, nilai-nilai,
permasalahan yang dihadapi, sebagai bagian kehidupan sosial
masyarakat yang terkait dengan hukum-hukum sosial dari kultur
lingkungannya.
Kedua, dinamika kelompok. Kelompok adalah sesuatu
kumpulan yang terdiri dari dua atau lebih individu yang
berinteraksi dengan kesadaran satu sama lain akan kepemilikan dan
pencapaian tujuan bersama. Kelompok merupakan sistem interaksi
yang berpotensi untuk: 1) memiliki dan diterima, 2) bertukar
pengalaman, 3) kesempatan bekerjasama dengan orang lain, 4)
terjadi umpan balik diantara anggota kelompok. Konseor dituntut
untuk membangun suasana kelompok yang baik bagi para
anggotanya, sehingga mendorong mereka bukan hanya mampu
memahami dirinya tetapi memberikan sumbangan pemikiran bagi
anggota lain.
Ketiga, pencegahan. Bimbingan kelompok bersifat
pencegahan yaitu bimbingan kelompok akan efektif bila mampu
mencegah muncuknya permasalahan yang akan mengganggu
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individu sebagai bagian dari masyarakat dimana dia tinggal.
Keempat, kemudahan pertumbuhan dan perkembangan.
Bimbingan kelompok yang efektif dibangun dengan memanfaatkan
suasana kelompok yang mampu mendorong klien memahami
kelebihan dan kelemahan diri serta bagaimana mengembangkan
potensi mereka agar individu dapat melaksanakan aktualisasi diri
dengan baik.
Kelima, penyembuhan. Dalam strategi ini bimbingan
kelompok bersifat penyembuhan yang akan mengubah pemahaman
dan persepsi individu melalui tukar pengalaman dengan individu
lain sehingga perilaku yang melemahkan bahkan menyalahkan diri
sendiri segera diubah menjadi perilaku yang lebih efektif (Irawan,
2013: 4)
d. Asas-Asas Bimbingan Kelompok
1) Asas Kerahasiaan
Segala sesuatu yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh
disampaikan kepada orang luar oleh anggota kelompok atau
dilebih-lebihkan diketahui oranglain selain anggota kelompok.
2) Asas Kesukarelaan
Anggota kelompok diharapkan suka dan rela tanpa ragu-ragu
ataupun terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapinya
serta mengungkapkan segenap fakta, data dan seluk-beluk yang
berkenaan dengan masalah kepada pemimpin kelompok dan
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anggota lain dan suka rela mengikuti kegiatan kelompok untuk
mencapai tujuan bersama.
3) Asas Keterbukaan
Antara pemimpin kelompok dan anggota kelompok harus
saling terbuka sehingga tidak menimbulkan kecurigaan yang
akhirnya hanya mengganggu jalannya kegiatan kelompok.
4) Asas Kekinian
Masalah yang dihadapi oleh anggota kelompok adalah masalah
yang sudah lampau hanya merupakan latar belakang dari
masalah tersebut.
5) Asas Kemandirian
Merupakan asas dimana tujuan bimbingan kelompok adalah
agar anggota kelompok dapat mandiri baik itu dalam
memecahkan masalah atau mengambil keputusan juga mandiri
dalam perkembangannya.
6) Asas Kegiatan
Asas ini menunjukkan pada pola konseling “multi
dimensional” yang tidak hanya mengandalkan transaksi verbal
antara klien (anggota kelompok) dengan pemimpin keompok.
Dalam konseling yang berdimensi verbal asas kegiatan masih
harus dilaksanakan yaitu aktif menjalani proses konseling dan
aktif pula menjalankan atau melaksanakan serta menerapkan
hasil-hasil kegiatan konseling.
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7) Asas Kedinamisan
Adanya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik,
perubahan ini tidaklah sekedar mengulang yang lama tetapi
adanya peningkatan ke arah pembaharuan yang positif.
8) Asas Kenormatifan
Kegiatan bimbingan kelompok tidak boleh bertaentangan
dengan norma-norma yang berlaku baik ditinjau dari norma
agama, norma adat, hukum, ilmu maupun kehidupan sehari-
hari (Nartoyo, 64-65).
e. Tahap Layanan Bimbingan Kelompok
Disebutkan (Prayitno, 2006: 40-60) mengenai layanan
bimbingan kelompok diselenggarakan melalui empat tahap
perkembangan kegiatan, yaitu tahap pembukaan, tahap
peralihan,tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap pengakhiran.
1) Tahap I pembentukan, pada tahap ini merupakan tahap
pengenalan, tahap perlibatan diri atau tahap memasukan diri
kedalam kehidupan kelompok. Semua anggota saling
memperkenalkan diri dan mengungkapkan tujuan yang ingin
dicapai oleh satu anggota kelompok.
2) Tahap II tahap peralihan, pada tahap ini setelah suasana angota
terbentuk dan dinamika kelompok sudah mulai tumbuh,
kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih jauh oleh
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pemimpin kelompok menuju ke kegiatan kelompok
sebenarnya,
3) Tahap III kegiatan kelompok, tahap ini merupakan inti kegiatan
kelompok. Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya
dari kelompok dan saling berhubungan antara anggota
kelompok, saling tukar pengalaman, saling tanggap tukar
pendapat, saling membantu, dan saling berusaha untuk
memperkuat rasa kebersamaan.
4) Tahap IV tahap pengakhiran, pada tahap ini akan mengakhiri
kegiatan pada saat yang dianggap tepat.
2. Self Instructions
a. Pengertian Self Instructions
Self Instructions merupakan sebuah metodologi yang
diadaptasi dari modifikasi konseling kognitif perilaku yang
memiliki dua kegunaan, yaitu untuk mengganti pemikiran negatif
terhadap diri sendiri menjadi pemikiran yang lebih positif serta
dapat digunakan untuk mengarahkan perilaku (Meichenbaum
dalam Martin & Pear, 2003)
Dalam konteks pendekatan kognitif perilaku, tingkah laku
seseorang selalu didasarkan pada kognisi. Proses tersebut menjadi
suatu pikiran yang irrasional dan hasilnya berupa perilaku yang
destruktif. Metode Self Instructions merupakan salah satu metode
dari pendekatan cognitive behavior  yang melibatkan identifikasi
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keyakinan-keyakinan disfungsional yang dimiliki seseorang dan
mengubahnya menjadi lebih realistis, serta melibatkan teknik-
teknik modifikasi perilaku (Bos dkk, 2006: 10). Pada metode Self
Instructions ini terdapat strategi-strategi kognitif yang bisa
digunakan, seperti self verbalization atau self talk yang bertujuan
untuk menuntun seseorang mengatasi masalah yang dihadapinya.
Dalam proses terapi ini mengajarkan klien atau penerima
manfaat untuk membuat pernyataan diri dan melatih klien atau
penerima manfaat untuk memodifikasi petunjuk yang mereka
berikan kepada diri mereka sendiri, sehingga mereka dapat
mengatasi permasalahan secara efektif dan efisien. Dalam upaya
Verbalisasi Self Instructions yang diajarkan di sini mencangkup
lima tipe, yaitu: 1) berhenti dan liat; 2) bertanya mengenai tugas
yang diberikan; 3) menjawab pertanyaan mengenai tugas yang
diberikan; 4) Self Instructions untuk membimbing klien atau
penerima manfaaat melalui tugas (dapat memilih dan memilah
perbedaan dan menganalisa); 5) pengakuan diri pada tugas telah
selesai.
Self Instructions merupakan sebuah latihan untuk
meningkatkan kontrol diri dengan menggunakan verbalisasi diri
sebagai rangsangan dan penguatan selama menjalani treatment.
Dengan kata lain Self Instructions adalah suatu teknik untuk
membantu konseli terhadap apa yang konseli katakan kepada
17
dirinya dan menggantikan pernyataan diri yang lebih adaptif.
Intervensi menggunakan Self Instructions ini bisa
melibatkan berbagai strategi seperti thought stoping, dimana
langkah untuk membantu individu menghentikan pemikiran negatif
yang dilakukan secara berlebihan. Misalnya seseorang yang sedang
diliputi pemikiran negatif tentang dirinya, perlu diajarkan untuk
mengatakan “stop” kepada dirinya untuk menggantikan pikiran
negatif lalu mengarkahkan kedalam pemikiran yang lebih produktif
dan positif.
b. Langkah-langkah intervensi Self Instructions
Menurut Meichenbaum (dalam Martin & Pear, 2003) dalam
melakukan intervensi menggunakan Self Instructions adalah
sebagai berikut:
1) Identifikasi keyakinan diri yang negatif
Pengalaman nrgatif seseorang di masa lalu berkaitan erat
dengan cara seseorang mengatasi situasi tersebut dengan
melibatkan pikiran, perasaan, dan perilakunya. Ketika pikiran
negatif mendominasi dalam menghadapi sebuah situasi maka
akan muncul perasaan yang tidak menyenangkan dan perilaku
yang tidak tepat. Dalam pendekatan cognitive behavioral,
identifikasi keyakinan diri dapat membantu individu untuk
memahami mengapa ia selalu memiliki cara berfikir yang sama
dan terjebak dalam perangkap negatifnya sendiri dan masalah
18
yang sama terus-menerus terjadi. Untuk itu perlu dilakukan
identifikasi pikiran negatif pada individu.
2) Pembelajaran positive self talk untuk melawan negative self
statement
Salah satu cara untuk mengontrol pikiran-pikiran negatif
atau kesalahan berfikir yang sering dilakukan oleh individu
adalah dengan mengajarkannya strategi kognitif berupa
positive self talk. Positive self talk dapat membantu individu
untuk mengemukakan dan mengenali kualitas-kualitas positif
yang ia miliki dan bukan memfokuskan diri pada apa yang
telah gagal di raih.
3) Pembelajaran teknik Self Instructions untuk melakukan
langkah-langkah perilaku yang akan dilakukan
Ketika pikiran negatif mendominasi dalam menghadapi
sebuah situasi maka akan muncul perasaan yang tidak
menyenangkan dan perilaku yang tidak tepat. Perilaku yang
kurang tepat dapat mendatangkan respon dari lingkungan yang
kurang positif sehingga memperkuat pikiran negatif yang
dimiliki subyek. Dengan demikian, penggunaan Self
Instructions ini menjadi penting bagi individu dalam
mengarahkan perilakunya, terutama dalam mempraktekkan
perilaku baru yang hendak dipelajari.
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4) Menentukan self reinforcement apabila berhasil mengatasi
situasi
Self reinforcement perlu dilakukan begitu individu berhasil
mengatasi situasi yang dihadapinya dengan mengarahkan
perilakunya.
c. Tahap-tahap dalam Teknik Self Instructions
Dalam menangani masalah self esteem,  teknik Self
Instructions yang digunakan adalah penerapan verbaliasi,
modeling, imitasi, dan eksekusi yang menyatkan bahwa terdapat
tiga tahapan yang digunakan dalam teknik ini, yaitu:
1) Tahap pertama yaitu pengumpulan informasi yang berkaitan
dengan konseptualisasi masalah yang dihadapi. Dalam tahapan
ini klien atau penerima manfaat diharapkan lebih sensitif
terhadap pikiran, perasaan, perbuatan, reaksi fisiologis dan
pola reaksi terhadap orang lain dan lingkungan sosial.
2) Tahapan kedua yaitu melakukan konseptualisasi terhadap
masalah. Pada tahapan ini konselor merencanakan intervensi
dalam konteks melakukan observasi dalam masalah. Konselor
mengidentifikasi pikiran dan perasaan yang irrasional yang
menyebabkan terjadinya masalah.
3) Tahapan ketiga yaitu melakukan perubahan langsung. Tahapan
ini merupakan tahapan perubahan perilaku dengan
menggunakan ungkapan diri.
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d. Prosedur dalam Melakukan Teknik Self Instructions
Adapun prosedur dalam melakukan teknik Self Instructions
untuk membangun self esteem adalah sebagai berikut:
1) Konselor menjadi model dengan memverbalisasikan langkah-
langkah dalam Self Instructions dengan suara keras.
2) Konseli melakukan verbalisasi seperti yang dicontohkan oleh
konselor dengan suara keras.
3) Konseli mengungkapkan verbalisasi diri dengan suara yang
keras seperti yang konselor bisikkan kepadanya.
4) Konseli mengungkapkan verbalisasi diri dengan suara berbisik
dengan melihat gerak bibir konselor yang memberikan isyarat
kepadanya.
5) Konseli melakukan tugasnya dengan hanya menggerakkan
bibir dan tanpa suara.
6) Konseli diminta untuk mengucapkan kata-kata untuk dirinya
sendiri saat melakukan teknik ini.
3. Self Esteem
a. Pengertian Self Esteem
Coopersmith (dalam Desmita, 2012: 165) melalui karya
klasiknya “The Antecedents of Self Esteem” menjelaskan self
esteem adalah :
“The evaluation which the individual makes and customanly
maintains with regard to himself, it’s expresses an attitude of
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approval or disapproval and indicates the extent to which the
indiidual believes himself to be capable significance, successful
and worthy.”
Self esteem merupakan evaluasi atau penilaian yang dibuat
individu mengenai keberhargaan dirinya, yang ditampilkan dalam
sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan keyakinan
individu kepada diri sendiri bahwa ia mampu, berarti, berhasil, dan
berharga.
Pada awalnya, definisi self esteem  merujuk pada
pemahaman self esteem sebagai kompetensi (competence), yaitu
penilaian individu tentang kondisi kemampuannya saat ini
(actual/real self), yang sering dibandingkan dengan kondisi
kemampuan yang diinginkan individu (ideal self). Setelah itu,
pemahaman mengenai konsep self esteem semakin berkembang
(Murk dalam Larasati 2012: 18). Santrock (dalam Baron & Byrne,
2004: 46) memberi penjelasan secara menyeluruh mengenai self
esteem yang digambarkan sebagai dimensi evaluatif diri yang
bersifat luas, yang berarti sikap yang dibuat individu terhadap diri
sendiri mulai dari rentang dimensi yang positif sampai negatif.
Santrock juga menyebutkan bahwa self esteem juga sering disebut
sebagai self image (gambaran diri) atau self worth (percaya diri).
 Menurut Guindon (dalam Setyarini & Atamimi, 2011: 179)
self esteem adalah sikap, komponen evaluatif terhadap diri sendiri
dan juga penilaian afektif terhadap konsep diri yang didasari atas
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penerimaan diri dan perasaan berharga yang kemudian
berkembang dan diproses sebagai konsekuensi kesadaran atas
kemampuan dan timbal balik dari masyarakat luar. Jadi self esteem
merupakan evaluasi terhadap dirinya sendiri secara positif ataupun
negatif, evaluasi individu tersebut terlihat dari penghargaan yang
diberikan oleh dirinya terhadap eksistensinya dan keberanian
dirinya.
Selain itu, Lamer dan Spainer (dalam Ghufron &
Risnawati, 2011: 40) berpendapat bahwa self esteem merupakan
tingkat penilaian yang diberikan oleh individu untuk dirinya
sendiri, baik penilaian yang positif maupun penilaian yang negatif
yang selanjutnya dihubungkan dengan konsep diri  individu
tersebut. Self esteem merupakan evaluasi yang dilakukan oleh
individu pada dirinya sendiri dengan pandangan yang positif
maupun sebaliknya menghargai diri dengan cara negatif.
Dari beberapa pendapat tokoh diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa self esteem adalah suatu bentuk evaluasi atau
penilaian terhadap diri sendiri yang dilakukan individu dengan
menyadari dan percaya terhadap kemampuannya, menyadari penuh
atas kompetensinya, memiliki penerimaan diri yang utuh, dan
merasa bahagia atas dirinya.
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b. Pembentukan Self Esteem
Menurut pendapat Mukhlis (dalam Ghufron & Risnawita,
2011: 40-41) mengenai pembentukan self esteem dalam diri
seseorang sudah dimulai sejak individu mendapat pengalaman
interaksi sosial, yang sebelumnya telah terlebih dahulu memiliki
kemampuan dalam memahami persepsi. Menurutnya anak akan
merasa tidak dihargai ketika dirinya seringkali menerima ejekan,
hukuman, larangan yang berlebihan dan juga perintah yang tidak
sewajarnya. Perkembangan self esteem dimulai dari masa kanak-
kanak, yaitu dimana self esteem ketika masa kanak-kanak tidak
terpenuhi akan cenderung merasa dirinya tidak baik, rendah, tidak
berguna dan tidak berarti. Akan tetapi ketika masa kanak-kanak
kebutuhan self esteemnya terpenuhi akan menjadi anak yang baik,
memiliki keyakinan, memiliki rasa dihargai, berarti dan berguna
sehingga menghasilkan perkembangan yang positif.
Stinnett dan Walters (dalam Yahya dan Yahya, 2009: 32)
menjelaskan bahwa perkembanga self esteem sudah dimulai
berlaku sejak dari masa kanak-kanak, proses perkembangan itu
akan sangat bergantung pada perhatian, penerimaan, pengakuan,
dan juga penghargaan yang didapatkan dari orang lain yang berada
di sekitar lingkungan anak. Perasaan self esteem yang muncul
dalam diri anak akan menjadi buruk ketika orangtua menghalangi
apa yang menjadi kebutuhan anak untuk mencari tahu dan
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mengetahui suatu hal, akibatnya dapat menimbulkan perasaan
marah dan merasa dihina dari dalam diri anak.
Pembentukan self esteem dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti keberhasilan individu, keberartian individu, dan juga
performansi individu ketika mencapai prestasinya. Selain itu, pola
asuh orang tua juga menjadi pengaruh terhadap pembentukan self
esteem pada diri individu. Begitu pula dengan ejekan, hukuman,
perintah dan larangan yang berlebihan dapat membuat anak merasa
tidak dihargai. Sementara pembentukan self esteem yang tinggi
membuat individu merasa nyaman, dapat mengatasi cemas serta
kesepian.
c. Karakteristik Individu dengan Self Esteem Tinggi dan Rendah
Ada perbedaan karakteristik antara individu dengan self
esteem tinggi dan individu yang memiliki self esteem yang rendah.
Penelitian Brockner, dkk (dalam Guindon, 2010: 18) menunjukkan
bahwa individu dengan self esteem tinggi lebih mandiri dan lebih
mampu mengarahkan diri. Sementara itu, remaja dengan self
esteem  rendah memiliki karakteristik yang berbeda, yaitu
diantaranya memiliki masalah self esteem menunjukkan beberapa
karakteristik tertentu, antara lain memiliki masalah interpersonal,
mengalami kegagalan akademis, ketergantungan, perlawanan
terselubung, depresi, dan kecemasan. Rosenberg dan Owens
(dalam Guindon, 2010) menjabarkan lebih lanjut karakteristik
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individu dengan self esteem tingii dan rendah, seperti yang tampak
pada tabel berikut:
Tabel 2.1
Karakteristk Individu dengan Self Esteem Tinggi dan Rendah
Self Esteem Tinggi Self Esteem Rendah
Merasa puas dengan dirinya. Merasa tidak puas dengan
dirinya.
Bangga menjadi dirinya sendiri. Ingin menjadi orang lain atau
berada pada posisi orang lain.
Lebih sering mengalami rasa
senang dan bahagia.
Lebih sering mengalami emosi
yang negatif (stress, sedih,
marah)
Menanggapi pujian dan kritik
sebagai masukan.
Sulit menerima pujian, tetapi
terganggu oleh kritik
Dapat menerima kegagalan dan
bangkit dari kekecewaan akibat
gagal.
Sulit menerima kegagalan dan
kecewa berlebihan saat gagal.
Memandang hidup secara positif
dan dapat mengambil sisi positif
dari kejadian yang dialami.
Memandang hidup dan
berbagai kejadian dalam hidup
sebagai hal yang negatif.
Menghargai tanggapan orang
lain sebagai umpan balik untuk
memperbaiki diri.
Menganggap tanggapan orang
lain sebagai kritik yang
mengancam.
Menerima peristiwa negatif yang
terjadi pada diri dan berusaha
memperbaikinya.
Membesar-besarkan peristiwa
negatif yang pernah
dialaminya.
Mudah untuk berinteraksi,
berhubungan dekat dan percaya
pada orang lain.
Sulit untuk berinteraksi,
berhubungan dekat dan percaya
pada orang lain.
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Berani mengambil resiko. Menghindari resiko.
Bersikap positif pada orang lain
atau institusi yang terkait dengan
dirinya.
Bersikap negatif (sinis) pada
orang lain atau institusi yang
terkait dengan dirinya.
Optimis. Pesimis.
Berpikir konstruktif (dapat
mendorong diri sendiri)
Berpikir yang tidak
membangun (merasa tidak
dapat membantu diri sendiri)
d. Aspek-aspek Self Esteem
Didalam Romim dkk (2001) disebutkan bahwa Kompetensi
dan nilai sosial merupakan aspek dari Self Esteem yang telah
dikemukakan oleh sejumlah ahli teori lebih dari setengah abad
yang lalu, seperti Brissett, Brown, Diggory & Marolla, Gecas,
Silveberg, Whtie. Perlakuan paling luas ditawarkan oleh Tafaarodi
& Swann, yang ditandai dengan dua aspek yaitu “self competence
dan self liking”.
1) Self Competence
Tafarodi dan swann menjelaskan bahwa self competence
merupakan penilain pengalaman diri tiap individu sebagai suatu
hasil dari latihan-latihan yang telah dilakukan. Penilaian ini
mengacu pada keseluruhan orientasi positif maupun negatif
terhadap diri sendiri sebagai sumber kekuatan dan juga efikasi.
Kompetensi ini berkaitan erat dengan kekuatan dan efikasi,
akan tetapi menurut bandura kompetensi diri berbeda dengan
efikasi diri. Efikasi diri menurut Bandura (dalam Tafarodi &
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Swann, 2001: 180) adalah “ keyakinan seseorang mengenai
kemampuan mereka untuk melakukan kontrol atas peristiwa-
peristiwa yang mengandalkan kehidupan mereka”.
self competence adalah penilaian individu bahwa dirinya
memiliki kemampuan, mampu bertindak efektif dan
mengontrol diri sendiri. Kompetensi diri adalah hasil dari
kesuksesan individu menghadapi lingkungan dan pencapaian
tujuan yang kecil maupun besar. Jika tujuan dan hasil sesuai,
dan kesesuaian ini adalah usaha diri sendiri maka kompetensi
diri akan meningkat. Self competence bergantung pada
kesesuaian antara keinginan individu dan hasil yang cukup
objektif dari usaha individu untuk memenuhi keinginan
tersebut. Sebaliknya self competence yang rendah akan
berhubungan dengan terhambatnya motivasi, kecemasan dan
depresi.
2) Self Liking
Self liking merupakan bagian dari self esteem yang secara sosial
jelas terkait, dimana proses itu muncul untuk “memandang diri
sendirir” seperti penilaian yang digambarkan orang lain. Self
liking merupakan penilaian afektif kita tentang diri kita,
persetujuan atau ketidaksetujuan diri terhadap dirinya sendiri
sebagai hasil internalisasi sosial. Individu yang memiliki self
liking yang matang memposisikan diri dalam lingkungan sosial
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agar dapat dianggap sebagai diri sendiri. Bahakan ketika duduk
sendirian diruangan yang gelap dan tanpa suara individu
memposisikan diri sebagai objek sosial, baik itu fisik, temporal,
dan moral.
Dua dari aspek self esteem diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa self esteem merupakan penilaian terhadap diri sendiri
melalui self competence (kemampuan diri) dan self liking
(menyukai diri sendiri). Dimana self competence merupakan
evaluasi diri secara positif ,aupun megatif terhadap kemampuan
yang dimilikinya dan berkaitan erat dengan kekuatan individu yang
menjadi sumber keberhasilannya. Sedangkan aspek self liking yang
merupakan penilaian terhadap dirinya sendiri ini lebih pada
penerimaan terhadap diri sendiri. Self liking dapat dikatakan
sebagai pandangan terhadap diri sendiri.
Menurut coopersmith (1967) dalam melianty (2007 : 14 - 16)
ada empat aspek penting yang berperan dalam pembentukan harga
diri individu, yaitu:
1) Significance, yaitu keberartian individu dalam
lingkungannya. Keberartian ini nampak dari adanya
penerimaan, penghargaan, perhatian dan kasih sayang dari
orang-orang terdekat seperti keluarga, sahabat dan
masyarakat terhadap individu. Lingkungan yang menerima
individu apa adanya, mendukung dan menghargai keunikan
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yang dimiliki oleh individu akan memberi kesempatan bagi
subjek untuk bereksplorasi lebih jauh untuk mengenal
dirinya, mengembangkan self esteem yang positif.
Sebaliknya lingkungan yang menolak dan tidak menghargai
individu membuat individu merasa tidak berarti dan
berusaha mencari pemenuhan kebutuhan akan self esteem di
tempat lain.
2) Power, yaitu kemampuan untuk mempengaruhi dan
mengontrol orang lain serta mengontrol diri sendiri. Apabila
individu dapat mempengaruhi, mengendalikan orang lain
dan dirinya sendiri dengan baik maka hal tersebut memacu
terbentuknya self esteem yang tinggi. Selain itu individu
juga tidak akan mudah terpengaruh oleh pandangan dan
penilaian orang lain yang negatif terhadap dirinya.
3) Competence, yaitu kemampuan yang diartikan sebagai
performance atau penampilan yang sesuai untuk
mendapatkan prestasi yang baik dan mencapai hal-hal yang
diharapkannya. Pengalaman masa lalu individu yang
berkaitan dengan kesuksesan akan membuatknya lebih
yakin dan mampu menghadapi masalah sehingga pada
akhirnya akan membantu individu mengembangkan self
esteem yang positif. Sedangkan masa lalu yang penuh
dengan kegagalan akan membuat individu merasa tidak
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berdaya dan tidak menerima dirinya sehingga membentuk
self esteem yang negatif.
4) Virtue, yaitu ketaatan, pada nilai-nilai moral, etika, aturan-
aturan, dan ketentuan-ketentuan yang ada pada masyarakat
tempat individu berkembang sehigga menjadi teladan.
Individu yang taat pada peraturan dan ketentuan yang ada
dalam masyarakat akan memiliki perasaan berharga dan
bangga pada diri sendiri. Hal ini dikarenakan individu telah
menunjukkan perilaku yang diharapkan oleh masyarakat
sehingga orang lain akan menghargai dan menghormati
individu sebagai orang yang memiliki kelakuan baik dan
dapat dijadikan teladan. Perasaan berharga dan bangga pada
diri sendiri ini akan menimbulkan self esteem yang positif.
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Esteem
Ghufron & Risnawita (2011: 45-46) menyatakan bahwa self
esteem dalam perkembangannya terbentuk dari hasil interaksi
individu dengan lingkungan dan atas sejumlah penghargaan,
penerimaan, dan pengertian orang lain terhadap dirinya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi self esteem dapat dibedakan menjadi
dua kelompok, yaitu faktor internal seperti jenis kelamin,
intelegensi, kondisi fisik individu dan faktor eksternal seperti
lingkungan sosial, sekolah, dan keluarga. beberapa faktor yang
mempengaruhi self esteem adalah sebagai berikut.
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1) Lingkungan keluarga
Peran lingkungan keluarga sangat menentukan bagi
perkembangan self esteem anak. Dalam keluarga, seorang anak
untuk pertama kalinya mengenal orang tua yang mendidik dan
membesarkannya serta sebagai dasar untuk bersosialiasi dalam
lingkungan yang lebih besar. Keluarga harus menemukan suatu
kondisi dasar untuk mencapai perkembangan self esteem anak
yang baik. Coopersmith berpendapat bahwa perlakuan yang
adil, pemberian, kesempatan untuk aktif, dan mendidik yang
demokratis akan membuat anak mendapat self esteem  yang
tinggi. Berkenaan dengan hal tersebut Savary sependapat
bahwa keluarga berpendapat dalam menentukan perkembangan
self eteem anak. Orang tua sering memberikan hukuman dan
larangan tanpa alasan dapat menyebabkan anak merasa tidak
berharga.
2) Faktor jenis kelamin
Menurut Ancok dkk wanita selalu merasa self esteemnya
lebih rendah dari pada pria seperti perasaan kurang mampu,
kepercayaan diri yang kurang, atau merasa harus dilindungi.
Hal ini mungkin terjadi karena peran orang tua dan harapan-
harapan masyarakat yang berbeda-beda baik pada pria maupun
pada wanita. Pendapat tersebut sama dengan penelitian dari
Coopersmith yang membuktikan bahwa self esteem wanita
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lebih rendah daripada self esteem pria.
3) Kondisi fisik
Coopersmith menemukan adanya yang konsisten antara
daya tarik fisik dan tinggi badan dengan self esteem. Individu
dengan kondisi fisik yang menarik cenderung memiliki self
esteem lebih baik dibandingkan dengan kondisi fisik yang
kurang menarik.
4) Lingkungan sosial
Klass dan Hodge berpendapat bahwa pembentukan self
esteem dimulai dari seseorang yang menyadari dirinya berharga
atau tidak. Hal ini merupakan hasil proses lingkungan,
penghargaan, penerimaan, dan perlakuan orang lain kepadanya.
Sementara menurut Coopersmith (dalam Ghufron & Risnawita,
2011: 45-46) ada beberapa perubahan dalam self esteem yang
dapat dijelaskan melalui konsep-konsep kesuksesan, nilai,
aspirasi, dan mekanisme pertahanan diri. Kesuksesan dalam
bidang tertentu, kompetisi dan nilai kebaikan. Selanjutnya
Branden menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi self
esteem dalam lingkungan pekerjaan adalah jumlah dimensi
pekerjaan seperti kepuasan kerja, penghasilan, penghargaan
orang lain dan kenaikan jabatan atau pangkat.
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5) Intelegensi
Intelegensi sebagai gambaran lengkap kapasitas fungsional
individu sangat erat berkaitan dengan prestasi karena
pengukuran intelegensi selalu berkaitan atau berdasarkan
kemampuan akademis. Self esteem yang tinggi akan mencapai
prestasi akademik yang tinggi daripada individu dengan self
esteem yang rendah (Coopersmith dalam Ghufron & Risnawita,
2011: 45-46). Selanjutnya dikatakan individu dengan self
esteem yang tinggi memiliki skor intelegensi yang lebih baik,
taraf aspirasi yang lebih baik, dan selalu berusaha lebih keras.
Dari pemaparan faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem
tersebut dapat disimpulkan bahwa self esteem individu dapat
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Dari faktor internal yang terdiri dari jenis kelamin yang
memiliki pengaruh dalam self esteem  individu, dimana individu
yang berjenis kelamin perempuan cenderung merasa memiliki self
esteem yang lebih rendah dari pada laki-laki, kemudian intelegensi
yang dimiliki individu juga dapat mempengaruhi self esteem
seseorang karena individu yang memiliki self esteem  tinggi
cenderung akan mencapai prestasinya lebih baik dari pada individu
yang memiliki self esteem  rendah. Yang terakhir adalah kondisi
fisik yang baik pada individu akan menambah self esteem  menjadi
lebih tinggi. Kemudian faktor yang selanjutnya adalah faktor
34
eksternal, dimana dalam bagian ini terdapat faktor-faktor yaitu,
lingkungan sosial, sekolah, dan juga keluarga yang dapat
mempengaruhi self esteem. Karena ketika dalam keluarga individu
pertama kali mengenal dasar untuk bersosialisasi dalam lingkungan
yang lebih besar, kemudian dilanjutkan dengan lingkungan sosial
dimana individu akan mulai menyadari dirinya berharga atau tidak
dan hal tersebut merupakan hasil dari proses lingkungan dan juga
perlakuan orang lain kepadanya.
B. Kajian Pustaka
1. Asytharika (2016), program studi bimbingan dan konseling jurusan
ilmu pendidikan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas
Lampung dalam skripsinya yang berjudul peningkatan harga diri (Self
Esteem) dengan layanan konseling kelompok pada siswa kelas viii di
smp negeri 26 bandar lampung tahun pelajaran 2015/2016. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan Self Esteem pada
siswa setelah diberikan layanan konseling kelompok. hal ini
ditunjukkan dari hasil pretest dan posttest  harga diri yang diperoleh z
hitung =-2,805 < z tabel 0,05 = 1,645., maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
2. Melianthy Tanduk Allo Biyang (2007), Program Studi Psikologi
Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.  Skripsinya
yang berjudul Studi Deskriptif Self Esteem Pada pecandu PC Game
Online. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa para pecandu PC
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game online memiliki Self Esteem yang tinggi. Hal ini ditunjukkan
dengan perolehan Mean empirik yang lebih besar daripada Mean
teoritik (128,23 >105). Uji-t sampel tunggal yang dilakukan untuk
melihat perbedaan Mean memperoleh hasil t-hitung (15,016) lebih
besar dari t-tabel (2,001) yang membuktikan bahwa perbedaan Mean
teoritik dan empirik cukup signifikan. Dan hasil kategorisasi dengan
menggunakan metode kategori didapatkan sebanyak 33 subjek
tergolong dalam kategori tinggi, 27 subjek tergolong dalam kategori
sedang dan tidak seorangpun dalam kategori rendah. Uji z-scow
menunjukkan bahwa aspek Significance (162,768) lebih tinggi
dibanding aspek Competence (157,845), Power (151,187), dan Virtue
(126,722).
3. Sarif Hidayatulloh (2017) skripsinya yang berjudul Efektivitas
Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Self Instructions Dalam
Mereduksikan Kejenuhan  Belajar  Santri Kelas  I Awaliyah Madrasah
Diniyah Pondok  Pesantren  Al Hikmah  Way Halim Bandar Lampung
Pada Tahun Pembelajaran  2017-2018. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata skor setelah di berikan Treatment Terdapat perbedaan skor
pretest sebelum diberikan treatment 130,66 dan setelah diberikan
treatment 80,83  dengan angka selisih penurunan adalah  48,16. Selain
itu diperoleh  t hitung setelah dilakukan analisis dengan menggunakan
Paired Sample t test adalah (-16,658)  nilai ini ≥  t tabel (1,860) dengan
nilai Sig 0,00 ≤ 0,05  yang artinya Ha diterima Ho ditolak, dengan
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demikian jenuh belajar santri dapat berkurang setelah diberikan
layanan konseling individu dengan menggunakan teknik Self-
Instruction. Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling individu dengan
menggunakan teknik Self-Instruction dalam mengurangi jenuh belajar
santri kelas I  Awaliyah Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al
Hikmah Efektif dalam mengurangi jenuh belajar santri.
4. Jurnal karya Hayati Norrahma, Muh.Mansyur Thalib, dan Munifah
dari Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako yang berjudul Pengaruh
Konseling Kelompok Teknik Self Instructions Dalama Meningkatkan
Perilaku Percaya Diri Siswa  (Studi Kasus Di Smp Negeri 11 Palu).
Hasil analisis desktiptif diperoleh data perilaku percaya diri siswa
sesudah pelaksanaan konseling kelompok Self Instructionsbahwa 17%
siswa yang mempunyai perilaku percaya diri sangat rendah, 33% siswa
mempunyai perilaku percaya diri yang rendah, dan 50% siswa
mempunyai perilaku percaya diri yang tinggi. Hasil analisis inferensial
diperoleh nilai T wilcoxon = 0,N=6 dengan taraf kepercayaan 95%
(0,05), diperoleh nilai T wilcoxon = 2, sehingga 0 < 1. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku percaya diri siswa sesudah mengikuti
layanan konseling kelompok teknik Self Instructions lebih tinggi jika
dibandingkan sebelum mengikuti layanan konseling kelompok teknik
Self Instructions.
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5. Pada thesis karya Syarifudin Musthofa (2017) Studi Pendidikan Islam
Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga yang berjudul Pengaruh Self Concept Dan Self Esteem
Terhadap Minat Serta Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Pai)
Siswa Kelas Alfiyyah 2 Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah. Hasil
penelitian menunjukan bahwa (1) minat belajar siswa PP. Al
Luqmaniyyah masuk kedalam kategori cukup, sedangkan prestasi
belajar memiliki kecenderungan masuk kedalam kategori tinggi (2) self
concept siswa PP. Al Luqmaniyyah memiliki kecenderungan masuk
kedalam kategori cukup baik dan self esteem masuk kedalam kategori
tinggi (3) self concept dan self esteem memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan dengan minat belajar siswa pondok pesantren Al
Luqmaniyyah  (4) pengaruh  tersebut tidak ditemukan keterkaitanya
dengan prestasi belajar siswa kelas Alfiyyah 2 Pondok Pesantren Al
Luqmaniyyah Yogyakarta.
6. Pada skripsi karya Fati Salma Fauzia (2019) jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Surakarta yang berjudul Bimbingan Pribadi Sosial
terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual untuk Menguatkan Self
Esteem di Aliansi Peduli Perempuan Sukowati. Hasil penelitian
menyebutkan proses pelaksanaan dan materi bimbingan pribadi sosial
untuk menguatkan self esteem adalah dengan: 1) tahap perencanaan
yaitu, untuk mengenali korban dari gejala-gejala perilaku yang
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berbeda. Seperti kebiasaan sehari-hari sampai dengan tingkah laku
korban. Konselor menggunakan metode pendekatan personal. 2) tahap
pelaksanaan, yaitu tindakan konselor untuk menguatkan self esteem
pada korban dengan memberikan dorongan positif, memberikan
bimbingan spiritual/ agama yang bertujuan untuk menguatkan self
esteem yang lebih positif pada korban. Dengan pendekatan materi
bimbingan pribadi sosial meliputi: Motivasi, Percaya Diri, Harga Diri,
Penyesuaian Diri, dan materi tentang Mengontrol Diri. 3) tahap
evaluasi kegiatan, adalah tahap pemberian dampingan/ bimbingan,
mengenai bimbingan yang telah diberikan pada korban dalam jangka
waktu pendek/ jangka panjang guna untuk memantau perkembangan
korban melalui kolaborasi dengan keluarga atau orangtua korban
kekerasan seksual. 4) tahap follow up, dilakukan konselor dengan
mempersiapkan kembali bimbingan pribadi sosial, apabila dalam
penyesuaian masalah masih belum terselesaikan oleh konselor.
7. Ada Jurnal karya Androe Gandaputra (2009), mahasiswa S2 UNTAR
Jakarta. Yang berjudul Gambaran Self Esteem Remaja yang tinggal di
Panti Asuhan. Hasil penelitian ini menggambarkan bagaimana self
esteem pada remaja yang tinggal dip anti asuhan. Sampel yang
digunakan sebanyak 184 remaja yang berusia 12-20 tahun yang tingaal
di asrama X. Dan diperoleh hasil bahwa remaja yang tinggal dip anti
asuhan lebih banyak yang memilki self esteem rendah (52,17%). Dan
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remaja yang memiliki self esteem positif ditemukan lebih banyak pada
remaja perempuan yang berusia 15-18 tahun.
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang relevan di atas,
dimana setiap penelitian pasti mempunyai perbedaannya. Maka dalam
skripsi yang berjudul “Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self
Instructions untuk Meningkatkan Self Esteem Penerima Manfaat di Panti
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo” yang menjadi pembeda
adalah pada skripsi ini akan membahas dan menampilkan data mengenai
efek dari pemberian perlakuan atau layanan bimbingan kelompok dengan
teknik Self Instructions untuk meningkatkan self esteem.
C. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1
Kerangka berfikir
iingin
Penerima manfaat yang
memiliki self esteem
rendah, dengan
karakteristik secara
umum.
1. Ingin menjadi orang
lain
2. Pesimis
3. Menghindari resiko
4. Merasa tidak puas
dengan dirinya
5. Sulit menerima
kegagalan.
Layanan bimbingan
kelompok dengan teknik
Self Instructions
(self talk dan verbalization)
Meningkatnya self esteem
penerima manfaat dengan
karakteristik secara
umum.
1. Bangga dengan dirinya
2. Optimis
3. Menerima resiko
4. Merasa puas dengan
dirinya
5. Menerima kegagalan
dan segera bangkit.
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Kerangka berpikir adalah alur berpikir yang digunakan dalam
penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah
mempunyai teori yang mendukung penelitian ini maka dibuat suatu
kerangka berfikir.
Rasa keberhargaan diri atau sikap evaluatif (self esteem) pada
setiap individu tentunya berbeda-beda, ada yang memilki self esteem
tinggi dan ada juga yang rendah. Self esteem yang rendah dapat
menghambat individu dalam mengembangkan potensi yang dia (penerima
manfaat) miliki. Sebagai upaya untuk meningkatkan self esteem adalah
dengan memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self
Instructions. Tujuan dari pemberian layanan tersebut adalah untuk
meningkatkan rasa keberhargaan diri dan juga sikap evaluatif (self esteem)
penerima manfaat, supaya penerima manfaat dapat mengeksplorasi diri
dan mengmbangkan potensi yang dia miliki.
D. Hipotesis Penelitian
Menurut Ahmad Tanzeh (2011: 69) hipotesis penelitian adalah
jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih
harus diuji secara empiris. Maka dari itu sesuai dengan pertanyaan
penelitian, yakni apakah bimbingan kelompok dengan teknik Self
Instructions dapat meningkatakan self esteem penerima manfaat di Panti
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? dan juga berdasarkan
kerangka berpikir yang telah disusun maka hipotesis kerja yang
dirumuskan adalah sebagai berikut:
41
Ho : Tidak ada pengaruh yang significant pada layanan Bimbingan
Kelompok dengan teknik Self Instructions untuk meningkatkan self
esteem Penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna
Yodha Sukoharjo.
Ha : Ada pengaruh yang significant pada layanan Bimbingan Kelompok
dengan teknik Self Instructions untuk meningkatkan self esteem
Penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
Sukoharjo.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dengan
pendekatan kuantitatif, banyak menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan
dari hasilnya. Demikian juga tetap dipakai kesimpulan penelitian menjadi
lebih baik apabila disertai dengan table, grafik, bagan, gambar atau
tampilan lainya (Arikunto, 2010:27)
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna
Yodha Sukoharjo yang berlokasi di Jl. Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53,
Sukoharjo.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 November 2019
sampai 30 November 2019.
C. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, menurut
Arikunto (2006: 3) penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktot yang sengaja
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ditimbulkan oleh penliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Dan untuk desain
penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest and Post-Test
Design yaitu pada rancangan penelitian ini mula-mula suatu kelompok
subjek penelitian diberikan pretest kemudian dilaksanakan perlakuan
dalam jangka waktu tertentu kemudian dilakukan pengukuran kembali
post-test untuk membandingkan keadaan sesudah dan sebelum perlakuan.
Dengan demikian pengukuran dilakukan dua kali yaitu sebelum
dan sesudah perlakuan. Pertama dilakukan pengukuran (pre-test) dengan
menggunakan skala self esteem kemudian diberi perlakuan dalam jangka
waktu tertentu dengan menggunakan bimbingan kelompok. Kemudian
dilakukan pengukuran kembali (post-test) dengan menggunakan skala
yang sama, yaitu skala self esteem guna melihat ada atau tidaknya
pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap subjek yang diteliti
(sugiyono, 2011:107).
Tabel 3.I
Pola One Group Pretest-Posttest Design
Pengukuran
(pre test)
Perlakuan
Pengukuran
(post test)
O1 X O2
Keterangan:
O1 : Pengukuran awal tinggi atau rendahnya self esteem pada
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
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Sukoharjo dengan memberikan angket pengukuran self esteem.
Jadi pada pre test ini merupakan pengumpulan data Penerima
Manfaat yang memiliki self esteem rendah sebelum mendapatkan
perlakuan.
X : Pemberian perlakuan (bimbingan kelompok dengan teknik Self
Instructions) kepada penerima manfaat yang memiliki self esteem
rendah.
O2 : Pemberian post test untuk mengukur self esteem pada penerima
manfaat setelah diberikan perlakuan (X), dalam post test akan
didapatkan data hasil dari pemberian perlakuan bimbingan
kelompok dengan teknik Self Instructions.
Adapun langkah-langkah dalam usulan penelitian ini tampak dalam
gambar berikut:
    Gambar 3.1
      Pola Pelaksanaan Penelitian
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2016: 81) mendefinisikan populasi sebagai
berikut: “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
Pretest posttestBimbingan
kelompok
dengan teknik
Self Instructions
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”Dalam usulan penelitian ini yang dijadikan populasi
adalah Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna
Yodha Sukoharjo.
2. Sampel
Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2013: 118). Sampel ditentukan untuk
memperoleh informasi tentang obyek penelitian dengan mengambil
representasi populasi yang diprediksi dapat mewakili seluruh populasi.
Menurut Sugiyono (2003: 74-78), teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel. untuk menentukan sampel dalam penelitian ini
terdapat teknik sampling yang digunakan. Ada dua macam teknik
pengambilan sampel menurut sugiyino yaitu Random Sampling dan
Non Random Sampling.
Dalam usulan penelitian ini, peneliti menggunakan non random
sampling, yaitu dengan cara purposive sampling untuk mengambil
sampel. purposive sampling adalah cara pengambilam sampel sumber
data dengan menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan. Adapaun ciri-
ciri atau kriteria dalam penentuan sample penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Penerima Manfaat Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
Sukoharjo.
b. Pendidikan SD dan SMP
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c. Penerima manfaat yang memiliki umur maksimal 17 tahun.
d. Memiliki skor self esteem rendah atau kurang
 Sampel dalam peneltitan ini akan diambil sebanyak 10
Penerima manfaat yang terdiri dari 5 penerima manfaat laki-laki
dan 5 penerima manfaat perempuan yang memnuhi kriteria diatas
yang sudah disebutkan.
Alur dalam menentukan atau mengambil sampel penelitian
adalah sebagai berikut. pertama, menentukan kriteria-kriteria
tertentu dan juga menentukan jumlah penerima manfaat yang akan
diambil menjadi sampel. yang kedua atau selanjutnya adalah
melakukan penyebaran angket kepada seluruh penerima manfaat
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, pada waktu
pengisian angket tersebut diperoleh 54 penerima manfaa yang
mengisi angket. Lalu yang ketiga, melakukan skoring dan
penyaringan melalui data-data yang telah didapatkan. dan yang
terakhir adalah menentukan sampel yang berjumlah 10 Penerima
Manfaat dan menkonfirmasi kepada pihak Panti Pelayanan Sosial
Anak Taruna Yodha Sukoharjo berdasarkan data yang telah
diperoleh.
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E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian dapat diartikan sebagai gejala bervariasi yang
menjadi objek penelitian. Dalam rancangan penelitian ini terdapat dua
variabel, yaitu variabel bebas atau variabel independen dan variabel terikat
atau variabel dependen.
1. Variabel bebas atau variabel independen
Variabel bebas atau variabel independen adalah merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen. Pada variabel ini yang berperan
menjadi variabel bebas atau variabel independen adalah layanan
bimbingan kelompok dengan teknik Self Instructions
2. Variabel terikat atau variabel dependen
Variabel terikat adalah varianel penelitian yang diukur atau
dipengaruhi untuk mengetauhi efek atau pengaruh dari variabel lain.
Besar efek tersebut diamati dari ada atau tidak adanya, timbul-
hilangnya yang tampak sebagai akibat dari perubahan pada variabel
lain. Jadi pada variabel ini yang dipengaruhi adalah self esteem.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk menghindari adanya
kesalahpahaman yang beragam mengenai batasan istilah, untuk itu peneliti
memberikan beberapa istilah dalam penelitian ini, diantaranya adalah
sebagai berikut:
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1. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Instructions
Bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah bagian proses
dari pemberian bantuan yang akan diberikan kepada individu atau
penerima manfaat melalui desain suasana kelompok dengan
memaksimalkan partisipasi aktif dari setiap peserta untuk mencapai
tujuan tertentu.
Self Instructions adalah salah satu jenis terapi yang menggunakan
Verbalisasi kalimat-kalimat yang telah disusun untuk mengatasi
masalah.
2. Self Esteem
Menurut Guindon (dalam Setyarini & Atamimi, 2011: 179) self
esteem adalah sikap, komponen evaluatif terhadap diri sendiri dan
juga penilaian afektif terhadap konsep diri yang didasari atas
penerimaan diri dan perasaan berharga yang kemudian berkembang
dan diproses sebagai konsekuensi kesadaran atas kemampuan dan
timbal balik dari masyarakat luar.
G. Instrumen Penelitian
Metode untuk mengungkap data menurut Arikunto (2002: 125)
adalah metode yang digunakan dalam mencari sumber data penelitiam
adalah dengan metode survey yang menggunakan cara mengedarkan
angket. Metode angket disebut juga kuesioner yaitu metode pengambilan
atau pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun dan
disebar untuk mendapatkan informasi dan keterangan dari informan.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket sebagai alat
mengumpulkan data, metode angket ini dilakukan dengan cara membagi
lembar angket kepada Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak
Taruna Yodha Sukoharjo. Untuk jenis angket yang digunakan adalah
berupa angket tertutup, dimana responden hanya memilih alternatif respon
jawaban yang telah disediakan.
Adapun alat ukur yang digunakan dalam usulan penelitian ini
berbentuk skala harga diri (self esteem). Harga diri dalam penelitian ini
diungkap dengan menggunakan skala harga diri yang dibuat oleh
Rosenberg (1965) yang memang dikhususkan bagi siswa sekolah
menengah (remaja). Reliabilitas Guttman yang dilaporkan adalah rxxi =
0,92. Sedangkan untuk versi adaptasi berbahasa Indonesia Azwar (dalam
Azwar, 2012) melaporkan koefisien korelasi aitem total yang berada
antara 0,415 sampai 0,703 untuk sepuluh aitem dalam skala, sedangkan
koefisien tes ulang dengan tenggang waktu satu hari menghasilkan rxxi =
0,8587. Skala Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) juga digunakan oleh
Martaniah dkk (dalam Azwar, 2012) mengemukakan koefisien alpha
untuk skala ini hanya 0,439 (n = 300). Aspek tersebut terdiri atas
penerimaan diri dan penghormatan diri, dengan aspek tersebut sistem
penialaian skala harga diri menggunakan skala Likert dengan alternatif 4
(empat) jawaban, yaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Pemberian skor dilakukan dengan
melihat sifat aitem.
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Tabel 3.2
Pemberian Skor Angka Berdasarkan Skala Liker
Pernyataan Positif (Favorable) Pernyataan Negatif (Unfavorable)
Sangat Sesuai SS 4 Sangat Sesuai SS 1
Sesuai S 3 Sesuai S 2
Tidak Sesuai TS 2 Tidak Sesuai TS 3
Sangat Tidak Sesuai STS 1 Sangat Tidak Sesuai STS 4
Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrument Angket Self Esteem
No. Aspek Indikator
No Aitem
Jumlah
+ -
1 Penerimaan
diri
a. Menerima diri apa
adanya
b. Puas dengan dirinya
c. Disegani orang
d. Diri yang bermanfaat
e. Menganggap dirinya
memiliki banyak
kelebihan
2, 6,
7, 8
9. 10 6
2 Penghormatan
diri atau
pemahaman
diri
a. Dapat melakukan apa
yang orang lain dapat
lakukan
b. Merupakan orang
yang berhasil
1, 4 3, 5 4
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H. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik pengolahan data. Analisis data merupakan salah satu
kegiatan penelitian berupa proses penyusunan dan pengolahan data guna
menafsirkan data yang telah diperoleh. Menurut Sugiyono (2015 : 207)
analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.
Dalam penelitian ini menggunakan model uji beda untuk
menganalisis model penelitian pre-post atau sebelum dan sesudah. Uji
beda digunakan untuk mengevaluasi dan melihat peningkatan atas
perlakuan (treatment) tertentu pada satu sampel yang sama pada periode
pengamatan yang berbeda. Metode Paired sample t-test digunakan untuk
mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata
sebelum dan sesudah perlakuan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah
Balai Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi di
Jalan Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo merupakan Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah,
bertugas memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial kepada anak
Putus Sekolah Terlantar dari keluarga kurang mampu.
Pada awal berdirinya tahun 1968, Balai Rehabilitasi Sosial
Taruna Yodha Sukoharjo dirintis oleh Perwalian Departemen Sosial
Provinsi Jawa Tengah dengan menghimpun para remaja Karang
Taruna untuk diberikan bimbingan sosial dan keterampilan kerja
bertempat di Sekolah Pekerjaan Sosial Atas (SPSA) di Surakarta.
tahun 1971 diremsikan oleh Direktur Kesejahteraan Anak dan
Keluarga Departemen Sosial RI diberi nama Panti Karya Taruna.
Sesuai dengan keputusan Menteri Sosial RI No. 14/HUK/1979,
tgl. 1 November 1979 berubah nama menjadi Sasana Penyantunan
Anak (SPA) Guna keperluan pengembangan Panti pada tahun 1953
kegiatan operasionalnya pindah lokasi dari Surakarta ke Jl. Prof. Dr.
Soepomo SH. No 53 Sukoharjo.
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Seiring adanya otonomi daerah maka sesuai dengan Perda
Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 2002 pengelolaan Panti
diserahkan ke Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dengan nama Panti
Asuhan Bina Taruna Yodha Sukoharjo.
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 Tahun
2013 namanya berubah menjadi Balai Rehabilitasi “Taruna Yodha”
Sukoharjo dengan mengampu Unit Rehabilitasi Sosial “Esti Tomo”
Wonogiri untuk orang-orang penderita psikotik.
2. Profil Lokasi
Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari pembangunan nasional telah mengambil peran
aktif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat untuk
mewujudkan kehidupan yang layak dan bermartabat, memenuhi hak
kebutuhan dasar yang diselenggarakan melalui pelayanan dan
pengembangan kesejahteraan sosial secara terprogram, terarah, dan
berkelanjutan sebagaimana diamanatkan oleh Undang-undang RI
Nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan Provinsi Jawa Tengah
dengan fokus pada 7 permasalahan sosial yakni kemiskinan,
keterlantaran, kecacatan, ketunaan sosial, penyimpangan perilaku,
keterpencilan, korban bencana serta tindak korban kekerasan dan
pekerjaan migran, baik yang bersifat primer maupun akibat atau
dampak non sosial.
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Usaha ini dilakukan untuk mengurangi populasi pengangguran
dan mencetak warga negara yang mandiri, produktif, dan bermanfaat
untuk kehidupan keluarga maupun bermasyarakat. Pemerintah Dinas
Sosial Sukoharjo memperdayakan Program PM. Yakni program
Penerima Manfaat Taruna Yodha dengan berbagai pelatihan seperti
bengkel sepeda motor, tata rias salon dan manten, tata boga, juru Las,
tata busana, dan Komputer.
Dinas Sosial berharap dan mampu mengubah hidup peserta
yang notabennya berasal dari keluarga tidak mampu, putus sekolah,
bahkan yang sudah tamatan SMA/SMK. Dapat mengubah gaya hidup
disiplin tepat waktu sesuai perencanaan kerja masing-masing.
Selain keterampilan PPSA Taruna Yodha ada kegiatan berupa
bimbingan sosial. Tujuannya agar mampu beradaptasi pada
lingkungan, membaur serta menjalin hubungan anatar sesama yang
memiliki kepribadian yang berbeda sehingga perbedaan tidak menjadi
penghalang hubungan kedamaian sosial dalam bermasyarakat.
Di PPSA Taruna Yodha tidak membebankan PM dalam hal
administrasi. Semua fasilitas berupa asrama, akomodasi, konsumsi,
peralatan praktik, sertifikat kelulusan, penyaluran kerja sepanjang
informasi tersedia tidak dipungut biaya (gratis).
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a. Tugas Pokok
Melaksanakan tugas teknis operasinal dan atau kegiatan teknis
penunjang tertentu dinas di bidang penyantunan, bimbingan dan
rehabilitasi sosial.
b. Fungsi Panti
1) Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan,
pelayanan dan rehabilitasi sosial.
2) Koordinasi dan pelaksanaan kebijakan teknis operasional di
bidang penyantunan, pelayanan, dan rehabilitasi sosial.
3) Evaluasi, dan laporan penyantunan, pelayanan, dan rehabilitasi
sosial.
4) Pengelolaan ketatausahaan.
5) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.
3. Visi dan Misi
Visi
Mewujudkan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan Potensi
Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) Yang Profesional.
Misi
a. Meningkatkan jangkauan, kualitas, dan profesionalisme dalam
pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak putus sekolah.
56
b. Mengembangkan dan memperkuat sistem kelembagaan yang
mendukung penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sisual
terhadap anak putus sekolah.
c. Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan
pelayanan kesejahteraan sosial anak putus sekolah.
d. Menignkatkan harkat dan martabat serta kualiras hidup anak putus
sekolah.
e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
usaha kesejahteraan sosial.
4. Struktur Organisasi
KEPALA PANTI  : US Joko Widodo, SH. MH
K.A. SUB. BAG. TU  : Titik Rahayu, S Pd. MM.
KOORD. URUSAN TU
a. Marsanto, SE
b. Astin Harum Putranti, SE
c. Supada, SE
d. Suyanto
e. Supriyanto
f. Suparno
g. Subandhiahti
h. Utami Budiatiningsih
i. Suparmi
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KASIE. BIMBRESOS  : Dra. Valentina Murwakani Budi Y
KOORD. URUSAN BIMBRESOS
a. Winarso, S.Sos
b. Sulistyowati, SE.
c. Sri Suwartiningsih
KASIE PENYANTUNAN  : Ngatmi, SE. MM.
KOORD. URUSAN PENYANTUNAN
a. Ciptaning Rahayu
b. Budi Listyani
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
a. Dra. Suhartini
b. Sri Endang Mulyaningsih. Aks.
c. Nur Endah Kurniyati, S.Pd.
d. Jarot Kuswarsito
e. Sri Enarti, S.Sos
5. Wilayah Kerja
Wilayah kerja penanganan dan pelayanan kepada masalah
kesejahteraan sosial anak dan remaja terlantar dengan sistem multi
layanan di seluruh wilayah di Provinsi Jawa Tengah.
6. Sasaran Garapan
a. Anak Remaja yang berusia 15-21 Tahun, belum menikah, putus
sekolah SD, SMP, dan SMA.
b. Sehat Jasmani dan Rohani (Surat Dokter)
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c. Anak keluarga tidak mampu (Surat Keterangan Kades/ Lurah)
d. Berkelakuan baik/ tidak sedang menjalani hukuman.
e. Sanggup mengikuti pelayanan dalam Balai selama 6 bukan dan di
asrama (Surat Pernyataan Kesanggupan).
f. Mengisi surat pernyataan kesanggupan orang tua/ wali untuk
mendukung kegiatan pelayanan Panti dan sanggup menerima
kembali.
g. Surat pengantar dari dinas/ kantor Kesejahteraan Sosial atau
Rumah Singgah/ Lembaga Sosial Pengirim.
7. Proses dan Waktu Pelayanan
Setiap tahun Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
Sukoharjo mendapat anggaran untuk menyantuni 150 klien atau
penerima mandaat yang kemudian terbagi dalam 2 angkatan. Periode
waktunya selama 6 bulan yaki pada bulan Januari s/d Juni, Juli s/d
Desember. Setiap angkatan terdiri dari 75 penerima manfaat. Kegiatan
tersebut melalui tahapan sebagai berikut:
a. Tahap Pendekatan Awal dan Orientasi
Pada tahap awal, panti ini melaksanakan konsultasi dan orientasi
dengan Dinas/ Kantor Panti juga memberikan motivasi kepada
calon penerima manfaat bersama petugas setempat dan melakukan
seleksi awal penerima manfaat.
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b. Tahap Penerimaan
Panti melaksanakan registrasi dan seleksi untuk menentukan jenis
pelayanan. Melaksanakan penelaahan dan pengungkapan masalah
penerima manfaat yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
dan gambaran yang jelas tentang kondisi obyektif permasalahan,
potensi, minat, dan bakat calon penerima manfaat guna menetapkan
jenis program pelayanan yang memadai.
Dalam tahap ini panti menempatkan calon penerima
manfaa dalam program pelayanan dengan memperhatikan:
1) Jenis masalah yang dihadapi
2) Jenis keterampilan yang diberikan
3) Menentukan pengasuhnya (pengasramaan)
4) Menentukan pembimbingnya (pekerja sosial)
c. Tahap Bimbingan
Tahap bimbingan yang dilaksanakan selama 6 bulan dalam satu
angkatan meliputi beberapa kegiatan, yakni:
1) Bimbingan Karakter
Dalam pembinaan karakter Panti ini melakukan pemantapan
kesiapan fisik dan mental yang meliputi: pengarahan dan
motivasi, pemildas berupa baris-berbaris dan tata upacara
bendera, out bond, kamtibnas, kadarkum, serta pengenalan
program pelayanan.
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2) Bimbingan Fisik
Kegiatan untuk meningkatkan stamina tubuh dan kondisi
kesehatan melalui kegiatan olahraga, belajar hidup sehat,
senantiasa menerapkan oenjagaan dan kebersihan fisik dan
lingkungan.
3) Bimbingan Mental
Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian,
tanggung jawab pribadi dan kedisiplinan dalam menjalankan
kegiatan keagamaan dilaksanakan melalui kegiatan Pramuka,
Pelmildas, dan Kerohanian atau Keagamaan.
4) Bimbingan Sosial
Bimbingan sosial yang dilaksanakan bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sosial,
kerjasama, dalam kelompok, sopan santun, hubungan atau
komunikasi dengan teman, pembimbing, pengasuh. Bentuk
kegiatannya antara lain: Dinamika Kelompok, Bimbingan
Kelompok, Konseling Kelompok, Bimbingan Klasikal, dan
Bimbingan Kepengasuhan.
5) Bimbingan Keterampilan
Dalam bimbingan keterampilan para penerima manfaat
diberikan beberapa jenis keterampilan kerja atau usaha yang
sebelumnya sudah disesuiaikan dengan bakat dan minat
penerima manfaat yang diantaranya yakni kegiatan:
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a) Menjahit dan bordir
b) Salon dan Rias Pengantin
c) Bengkel Sepeda Motor
d) Komputer
e) Las
f) Tata Boga
6) Resosialisasi
Dalam resosialisai panti mempersiapkan penerima manfaat agar
mampu berintegrasi atau berperan aktif dalam kehidupan
bermasyarakat serta memberikan bimbingan dan bantuan paket
usaha kerja sesuai dengan keterampilan kerja yang diikuti.
7) Penempatan dan Penyaluran
Penerima manfaat yang telah selesai melakukan dan mengikuti
program bimbingan disalurkan pada perusahaan yang
membutuhkan tenaga kerja, maupun bekerja secara mandiri dan
kelompok.
d. Tahap Pembinaan Lanjut
 Pada tahap ini panti mengkoordinis data perkembangan
penerima manfaat yang telah selesai baik yang telah bekerja maupun
yang belum bekerja dengan mengadakan kunjungan ruma (home visit)
untuk beberapa kemungkinan yang dapat dikembangkan baik segi
ketrampilan kinerjanya atau usahanya.
62
B. Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket penelitian
kepada penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
Sukoharjo. Responden yang dijadikan sampel dalam penelitaian ini
berjumalah 10 orang penerima manfaat yang memiliki skor self esteem
rendah. Peneyebaran angket dilakukan sebelum dan sesudah pemberian
layanan treatment pada bulan November 2019.
Dalam penelitian ini Penerima Manfaat yang memiliki Self Esteem
kurang atau rendah diberikan perlakuan layanan Bimbingan Kelompok
dengan teknik Self Instructions. Penelitian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling yaitu penentuan sampel dengan tujuan tertentu.
Peneliti mengambil sampel berjumlah 10 Peneriman Manfaat berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.1
Data Responden
No Nama Umur Jenis Kelamin
Pendidikan
Terakhir
1 MIN 17 th L SMP
2 KA 15 th L SMP
3 AGW 16 th L SMP
4 NA 16 th L SMP
5 AMR 16 th L SMP
6 DRS 15 th P SMP
7 EM 15 th P SMP
8 ER 15 th P SMP
9 DS 15 th P SMP
10 ADR 16 th P SMP
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data Self
Esteem penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
Sukoharjo. Berikut adalah hasil pengumpulan data dan analisi statistik
deskriptif kelompok eksperimen dengan penerapan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik Self Instructions untuk meningkatkan self esteem.
Tabel 4.2
Hasil Pengumpulan Data pada Kelompok Eksperimen
No Nama Jenis Kelamin Pretest Posttest
1 MIN L 13 19
2 KA L 15 20
3 AGW L 14 20
4 NA L 11 18
5 AMR L 13 19
6 DRS P 14 17
7 EM P 11 17
8 ER P 14 19
9 DS P 14 19
10 ADR P 13 19
Jumlah 132 187
Rata-rata (௝௨௠௟௔௛ ௡௜௟௔௜
ଵ଴
) 13,2 18,7
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Dari data yang telah dikumpulkan di atas dapat diketahui bahwa
jumlah dari nilai Prestest sebesar 132 dan jumlah nilai dari Posttest
sebesar 187, kemudian hasil pengumpulan data di olah dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 23 yaitu sebagai berikut ini:
Tabel 4.3
Data Kelompok Eksperimen
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 10 11.00 15.00 13.2000 1.31656
Posttest 10 17.00 20.00 18.7000 1.05935
Valid N (listwise) 10
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai Mean pretest pada
kelompok eksperimen sebesar 13,2, nilai Minimum sebesar 11,0, nilai
Maximum sebesar 15,0, dan Standar Deviation sebesar 1,31656.
Sedangkan nilai Mean posttest pada kelompok eksperimen sebesar 18,7,
nilai Minimum sebesar 17,0, nilai Maximum sebesar 20,0, dan Standar
Deviation sebesar 1,05935.
Dengan adanya peningkatan jumlah skor dan Mean pada pretest
dan posttest maka dapat disimpulkan bahwa responden penerima manfaat
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo tersebut
menunjukkan peningkatan Self Esteem penerima manfaat yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan treatment
menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik Self Instructions.
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C. Penguji Persyaratan Analisis
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data pada variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Shapiro-Wilk. Kriteria dalam pengujian yang digunakan adalah apabila
nilai sig.>0,05 maka data berasal dari distribusi normal. Akan tetapi
sebaliknya, jika nilai sig.<0,05 maka data tidak terdistribusi dengan
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS
versi 23. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat melalui tabel berikut
ini:
Tabel 4.4
Uji Normalitas
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest .858 10 .073
Posttest .846 10 .051
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas, nilai Shapiro-Wilk Sig.
Menunjukkan bahwa data yang didapat tersebut mengikuti distribusi
normal. Berdasarkan hasil output pretest menunjukkan nilai Shapiro-Wilk
Sig. Pada 0,073> 0,05 dan hasil output posttest menunjukkan nilai
Shapiro-Wilk Sig. Pada 0,051> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kedua data pretest maupun posttest memiliki data berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi (kriteria pengujian) normalitas.
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D. Penguji Hipotesis
Pada penelitian ini menggunakan uji Paired Sampels T-test.
Analisis perlakuan sebelum dan sesudah perlakuan disajikan berdasakan
kelompoknya. Adapun hasil output uji Paired Samples T-test dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut ini:
Tabel 4.5
Uji Hipotesis
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 13.2000 10 1.31656 .41633
Posttest 18.7000 10 1.05935 .33500
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretest & posttest 10 .605 .064
Paired Samples Test
Paired Differences
T Df Sig. (2-tailed)Mean
Std.
Deviation
Std.
Error
Mean
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 pretest
–
posttest
-5.50000 1.08012 .34157 -6.27267 -4.72733 -16.102 9 .000
Tabel Pired Samples Statistics adalah hasil pengolahan data statistik
deskriptif hasil dari pengisian angket Self Esteem sebelum dan sesudah
menggunakan perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik Self
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Instructions. Tabel tersebut juga menunjukkan nilai rata-rata jumlah, standar
deviasi, dan standar eror rata-rata. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan
rat-rata variabel Self Esteem sesudah diberikan perlakuan dengan bimbingan
kelompok dengan teknik Self Instructions lebih tinggi dibandingkan
sebelum diberikan perlakuan yaitu sesudah pemberian perlakuan sebesar
18,7 dan sebelum pemberian perlakuan 13,2.
Tabel Paired Samples Correlations adalah hasil analisis korelasi
antara hasil peningkatan Self Esteem sebelum pemberian perlakuan
menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik Self Instructions dan
sesudah pemberian perlakuan yaitu sebesar 0,605 dan memiliki nilai Sig.
Sebesar 0,064.
Sedangkan tabel Paired Samples Test adalah hasil perbandingan
rata-rata untuk dua data yang berpasangan tersebut, dalam hal ini
menunjukkan uji hipotesisnya. Kriteria dalam pengujian ini adalah jika nilai
Sig. (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya, jika nilai
Sig. (2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel Self Esteem
pada tabel memiliki nilai Sig. (2-tailed) 0,000< 0,05, yang menunjukkan ada
perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan treatmen. Dengan
demikian maka Ho ditolak sehingga Ha diterima, hasil tersebut menunjukkan
bahwa bimbingan kelompok dengan teknik Self Instructions dapat
meningkatkan Self Esteem penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial
Anak Taruna Yodha Sukoharjo.
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E. Pembahasan
Setelah menentukan kelompok yang akan diberikan treatment
melalui pretest, maka tahap selanjutnya adalah dengan memberikan
treatment. Pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu sebagai
berikut ini:
1. Tahap Persiapan Tindakan
Pada tahap ini merupakan tahap untuk mempersiapkan alat, bahan
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan pemberian
perlakuan treatment yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan pemberian treatment pada
subjek yang telah ditentukan. Adapun jadwal pelaksanaan pemberian
perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Jadwal Pemberian Perlakuan
No. Hari, Tanggal Kegiatan Materi Waktu
1.
Senin, 30
September 2019
Pretest
Pemberian soal
angket
45 menit
2.
Jum’at, 8
November 2019
Persiapan
Menyiapkan segala
sesuatu keperluan
pemberian treatment.
-
3.
Sabtu, 9
November 2019
Treatment Siapakah aku? 90 Menit
4.
Minggu, 10
November 2019
Treatment Pemahaman diri. 90 Menit
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5.
Senin, 11
November 2019
Treatment Penerimaan diri. 90 Menit
6.
Selasa, 12
November 2019
Treatment Kemampuan diri. 90 Menit
7.
Rabu, 20
November 2019
Treatment Kelemahan diri. 90 Menit
8.
Rabu, 27
November 2019
Treatment Kekuatan diri. 90 Menit
9.
Kamis, 28
November 2019
Posttest
Pengisian Angket
Posttest.
30 Menit
Berdasarakan tabel jadwal pelaksanaan penelitian diatas,
pemberian perlakuan treatment diberikan sebanyak 9 kali yaitu dengan
rincian 1 kali memberikan pretest, 1 kali melakukan tahap persiapan
dengan para pengasuh dan penerima manfaat, 6 kali pemberian
perlakuan treatment, dan 1 kali melakukan pengambilan posttest yang
diberikan kepada penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak
Taruna Yodha Sukoharjo.
Dalam penelitian ini bimbingan kelompok diterapkan dengan
menggunakan teknik Self Instructions. Sebelum dilakukan perlakuan
menggunakan teknik Self Instructions, terlebih dahulu dijelaskan
tentang maksud dan tujuan diadakannya kegiatan bimbingan kelompok.
Kemudian diberikan penjelasan bahwasannya dalam setiap pertemuan
penerima manfaat akan diberikan treatment dengan menggunakan
teknik Self Instructions yang berhubungan dengan Self Esteem yang
akan dibahas dan didiskusikan secara bersama-sama dalam bentuk
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kelompok. Selanjutnya, dilaksanakan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik Self Instructions dengan tujuan agar penerima manfaat
dapat mengembangkan pikiran yang lebih positif pada diri sendiri,
mampu mengatasi pikiran-pikiran negatif, mampu untuk merumuskan
instruksi-instruksi yang bertujuan untuk mengembangkan diri, mampu
menghargai diri sendiri, menerima disi sendiri dengan sepenuh hati, dan
mampu mengatasi tekanan-tekanan pada jenjang kehidupan yang
selanjutnya dan dapat menemukan makna dalam kehidupannya.
Pada pemberian perlakuan pertama, penerima manfaat diajak
untuk memahami diri sendiri dengan memberikan materi dengan tema
“siapakah aku?” kemudian penerima manfaat diberikan kesempatan
untuk mengungkapkan atau mendeskripsikan diri secara keseluruhan
tentang apa yang menjadi sisi positif dan sisi negatif yang dimiliki
penerima manfaat. Lalu setelah itu bersama-sama untuk menyusun, dan
mengungkapkan (secara self talk dan verbalization) pernyataan-
pernyataan yang berisi instruksi-instruksi untuk merubah pikiran-
pikiran negatif pada diri penerima manfaat dan memperkuat pikiran-
pikiran positif pada diri penerima manfaat. Secara garis besar pada
perlakuan pertama ini adalah tahap dasar untuk melanjutkan kedalam
tahap yang selanjutnya dimana pada perlakuan pertama ini penerima
manfaat mendeskripsikan sisi positif dan sisi negatif yang ada pada diri
sendiri untuk dirumuskan instruksi-instruksinya.
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Pada pemberian perlakuan kedua, materi yang digunakan
masih dengan tema “siapakah aku?”. Pada perlakuan kedua ini
penerima manfaat diberikan suatu materi mengenai “pemahaman diri”,
dimana apada pertemuan ini bersama-sama kita mengidentifikasi
bagaimana keadaan diri penerima manfaat lalu merumuskan
pernyataan-pernyataan sebagai instruksi untuk lebih memahami diri
penerima manfaat. Secara garis besar pada pertemuan ini lebih
menekankan kepada pemahaman diri penerima manfaat dalam bidang
karir dan pendidikan, yang bertujuan agar penerima manfaat mengerti
akan keputusan yang akan di ambil selepas lulus dari Panti.
Pada pemberian perlakuan ketiga, materi yang diberikan
kepada penerima manfaat adalah mengenai “penerimaan diri”. Pada kali
ini penerima manfaat di ajak untuk menerima keadaan diri secara penuh
baik keadaan pada masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan
datang. Pemberian materi ini bertujuan agar tidak terjadi atau timbul
kekecewaaan pada diri penerima manfaat terhadap keadaanya.
Pada pemberian perlakuan ke empat, materi yang diberikan
kepada penerima manfaat adalah mengenai “kemampuan diri”. Pada
pertemuan ini pernerima manfaat di ajak untuk mengenali dan
meeksplorasi kemampuan-kemampuan diri penerima manfaat yang
belum ditampilkan. Dalam pertemuan ini secara garis besar berisi
tentang latihan-latihan dalam menyatakan perintah-perindah kedalam
diri penerima manfaat untuk menampilkan kemampuan-kemampuan
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diri yang masih terpendam. Tujuan dari perlakuan ini adalah penerima
manfaat mampu mengidentifikasi kemampuan, mengelola kemampuan,
dan menampilkan kemampuan sehingga penerima manfaat nantinya
akan memiliki kepuasan terhadap diri sendiri dan tidak berandai-andai
untuk menjadi orang lain.
Pada pemberian perlakuan ke lima, materi yang diberikan
kepada penerima manfaat adalah mengenai “keberartian diri”. Pada
perlakuan ini, penerima manfaat di ajak untuk membuat pernyataan-
pernyataan bahwa semua manusia adalah makhluk yang berarti untuk
satu sama lain, lalu memverbalisasikan pernyataan-pernyataan tersebut.
Tujuan dari perlakuan ini adalah agar penerima manfaat memiliki sikap
percaya diri, tidak menjadi minder, dan selalu optimistis.
Dan yang terakhir pada pemberian perlakuan ke enam atau
yang teakhir materi yang diberikan adalah mengenai “kekuatan diri”.
Pada perlakuan ini penerima manfaat di ajak untuk menganalisis
kekuatan-kekuatan diri penerima manfaat dalam bidang pendidikan dan
karir atau ketrampilan. Setelah itu penerima manfaat diminta untuk
mebuat sebuah pernyataan dan memverbalisasikan pernyataan tersebut.
Adapum tujuan dari perlakuan ini adalah penerima manfaat mengerti
dan faham apa yang menjadi kekuatan-kekuatannya dalam bidang
pendidikan dan karir sehingga penerima manfaat mampu untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dengan mengandalkan kekuatannya
tersebut.
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Dalam beberapa penelitian dijelaskan bahwa harga dir (self
eteem) merupakan suatu bahasan yang penting untuk dikembangkan.
Haughes dan Demo (dalam Wilis, David dan Rasyid 2015: 143)
mengikuti pendapat Rosenberg yang menyebutkan bahwa Self Esteem
merupakan suatu evaluasi positif maupun negatif terhadap diri sendiri.
Dengan kata lain harga diri (Self Esteem) adalah bagaimana seseorang
memandang dirinya sendiri. Harga diri adalah sikap positif atau negatif
seseorang akan dirinya secara keseluruhan dan berhubungan dengan
dimensi spesifik, seperti kemampuan akademik, kecakapan sosial,
penampilan fisik.
Self Esteem yang tinggi mencerminkan kondisi pribadi yang
positif, yang akan memunculkan sikap yang baik dalam berinteraksi
dengan orang lain (Wilis, David dan Rasyid 2015 :143). Individu
dengan Self Esteem tinggi cenderung puas dengan karakter dan
kemampuan yang dimiliki diri sendiri. Individu yang memiliki Self
Esteem tinggi akan lebih bahagia dan lebih efektif dalam menghadapi
tuntutan lingkungan ketimbang individu dengan Self Esteem yang
rendah. Hal ini dikarenakan Self Esteem yang tinggi lebih suka
mengambil peran yang aktif dalam group sosial dan untuk
mengekspresikan pandangannya secara terus menerus dan efektif.
Menurut Coopersmith (dalam Maisaroh 2013 :26)
menyebutkan bahwa individu dengan Self Esteem  yang tinggi lebih
tegas, mandiri, dan kreatif. Individu tersebut juga kurang suka
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menerima definisi sosial mengenai realita, kecuali mereka
menyampaikan dengan pengamatan mereka sendiri, dimana lebih
fleksibel dan imaginatif, dan manpu untuk menemukan solusi orisinil
terhadap suatu masalah. individu dengan Self Esteem yang tinggi berarti
mempunyai pandangan yang positif dan keyakinan atas kemampuan
yang dimiliki dan akan memberi penghargaan pada dirinya sendiri.
Individu yang menilai dirinya positif cenderung bahagia, sehat,
berhasil, dan dapat menyesuaikan diri. Sebaliknya jika individu menilai
dirinya negatif secara relatif tidak sehat, cemas, tertekan dan pesimis
tentang masa depannya dan mudah atau cenderung gagal.
Dalam pengukuran Self Esteem skala yang digunakan adalah
Rosenberg Self Esteem Scale (RSES). Dimana pada skala ini terdiri dari
empat pilihan jawaban dengan rentang nilai 0-3 (pilihan sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju). Nilai tertinggi dari skala
ini adalah 40, sementara nilai terendah adalah 0. Pengelompokkan
kategori dalam Self Esteem  dapat diketahui melalui skor total dari skala
ini dimana nilai skor <15 berarti Self Esteem rendah, 15-25 berarti Self
Esteem Sedang/ Normal, dan nilai >25 berarti Self Esteem tinggi.
Dari hasil angket yang telah dianalisi untuk menentukan
normalitas dari sebaran angket dengan metode Shapiro-Wilk yang
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hasil output pretest menunjukkan nilai Shapiro-Wilk Sig. Pada
0,073> 0,05 dan hasil output posttest menunjukkan nilai Shapiro-Wilk
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Sig. Pada 0,051> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kedua data pretest maupun posttest memiliki data berdistribusi normal
dan memenuhi asumsi (kriteria pengujian) normalitas.
Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel Paired
Samples Test di atas, menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Dengan Kriteria jika nilai Sig. (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed)< 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Variabel Self Esteem pada tabel memiliki nilai
Sig. (2-tailed) 0,000< 0,05, yang menunjukkan ada perbedaan antara
sebelum dan sesudah perlakuan dengan treatmen. Dengan demikian
maka Ho ditolak sehingga Ha diterima, hasil tersebut menunjukkan
bahwa bimbingan kelompok dengan teknik Self Instructions dapat
meningkatkan Self Esteem penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial
Anak Taruna Yodha Sukoharjo.
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Tabel 4.7
Perbedaan Skor Penilaian Pada Penerima Manfaat
Penerima Manfaat Laki-laki Penerima Manfaat Perempuan
No. PM Pretest Posttest No. PM Pretest Posttest
1 MIN 13 19 1 DRS 14 17
2 KA 15 20 2 EM 11 17
3 AGWN 14 20 3 ER 14 19
4 NA 11 18 4 DS 14 19
5 AMR 13 19 5 ADR 13 19
Jumlah 66 96 Jumlah 66 91
Berdasarkan sajian data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
pada jumlah data pretest antara penerima manfaat laki-laki dan
perempuan tidak terdapat perbedaan jumlah total nilai, dimana
penerima manfaat laki-laki memiliki jumlah skor nilai pretest total 66
dan penerima manfaat perempuan memiliki skor nilai pretest total 66.
Selanjutnya pada jumlah skor posttest penerima manfaat memiliki
jumlah skor yang lebih besar yaitu 96 dari pada penerima manfaat
perempuan memiliki jumlah skor posttest sebesar 91.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa bimbingan
kelompok dengan teknik Self Instructions dapat meningkatkan Self Esteem
Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
Sukoharjo, dengan keterangan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil perhitungan skor yang didapat dari angket yang
telah disebar sebelum dan sesudah pemberian perlakuan treatment
kepada penerima manfaat, diketahui bahwa rata-rata Self Esteem
sesudah pemberian perlakuan treatment menggunakan bimbingan
kelompok dengan teknik Self Instructions lebih tinggi dari sebelum
pemberian perlakuan yaitu masing-masing sesudah pemberian
perlakuan sebesar 18,7 dan sebelum pemberian perlakuan sebesar 13,2.
2. Dalam hasil uji Paired Samples T-test diketahi bahwasannya nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000< 0,05 yang mmenunjukkan ada perbedaan
antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan dengan treatment.
Dengan demikian maka Ho ditolak sehingga Ha diterima, hasil tersebut
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik Self
Instructions dapat meningkatkan Self Esteem penerima manfaat di
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo.
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B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam suatu proses penelitian pasti
banyak menemui dan mengalami kendala juga hambatan. Faktor yang
menjadi kendala dan hambatan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Sulitnya mencari waktu yang tepat untuk melaksanakan penelitian ini
dikarenakan padatnya jadwal kegiatan bimbingan keterampilan
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha
Sukoharjo.
2. Keterbatasan waktu untuk memberikan perlakuan treatmentn
bimbingan kelompok dengan teknik Self Instructions kepada penerima
manfaat.
3. Selain itu, peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih
terdapat kelemahan-kelemahan yang disadari oleh peneliti dalam
pemberian perlakuan, waktu penelitian dan penerjemahan hasil
penelitian berupa angka-angka kedalam bentuk narasi deskriptif.
Namun, demikian peneliti berusaha semaksimal mungkin
memanfaatkan waktu yang ada semaksimal mungkin untuk
melaksanakan pemberian perlakuan bimbingan kelompok dengan
teknik Self Instructions untuk meningkatkan Self Esteem penerima
manfaat, dan semaksimal mungkin dalam menerjemahkan hasil
analisis yang beupa angka-angka yang telah diolah dengan
menggunakan SPSS versi 23.
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C. Saran
1. Bagi Penerima Manfaat
Bagi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna
Yodha Sukoharjo tingkatkanlah pemahaman dan penerimaan diri
sehingga memiliki rasa keberhargaan diri yang tinggi. Dengan
memiliki rasa keberhargaan diri yang baik, pemikiran-pemikiran
negatif yang akan menimbulkan sikap dan perilaku yang kurang baik
akan dapat terkontrol dengan baik.
2. Bagi Pihak Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo
Bagi pihak Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo,
sangat penting untuk memberi perhatian lebih terhadap Self Esteem
Penerima Manfaat. Supaya Penerima Manfaat benar –benar memahami
dan menerima dirinya dengan sepenuh hati, sehingga Penerima
Manfaat ketika telah selesai menimba keterampilan di Panti dapat
bersaing di dunia kerja dengan baik.
3. Bagi Peneliti-peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti lain, diharapkan untuk dapat mengembangkan
penelitian, memperluas wawasan terkait dengan teknik Self
Instructions, memperdalam mengenai Self Esteem. Sehingga nantinya
dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan teknik Self
Instructions dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan Self
Esteem.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
ANGKET PENELITIAN
A. DATA PRIBADI
Nama : ........................................................................................
Umur : ........................................................................................
Jenis kelamin : ........................................................................................
Pendidikan : ........................................................................................
Keterampilan : ........................................................................................
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan
dan Anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan
tersebut dengan cara memeilih salah satu dari jawaban yang tersedia
sesuai dengan apa yang Anda rasakan.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap itu paling sesuai atau
yang menggambarkan keadaan diri Anda.
3. Jawablah salah satu pernyataan menurut pertimbangan yang paling
sesuai dengan diri Anda.
4. Disetiap pernyataan terdapa 4 pilihan jawaban yang menyatakan:
Sangat Setuju : SS
Setuju : S
Tidak Setuju : TS
Sangat Tidak Setuju : STS
5. Anda diminta untuk memberikan tanda (X) pada kolom pilihan
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda.
6. Cek kembali pilihan Anda, dan pastikan jangan ada yang terlewatkan.
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Angket Self Esteem
No Pernyataan STS TS S SS
1
Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, setidak-
tidaknya sama dengan orang lain.
2 Saya rasa banyak hal-hal yang baik dalam diri saya.
3 Saya orang yang gagal.
4
Saya mampu mengerjakan sesuatu seperti apa yang
dapat dilakukan orang lain.
5
Saya rasa tidak banyak yang dapat saya banggakan
pada diri saya.
6 Saya menerima keadaan diri saya seperti apa adanya.
7 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya.
8 Saya berharap saya dapat lebih dihargai.
9 Saya sering merasa tidak berguna.
10
Kadang-kadang saya merasa bahwa diri saya tidak
baik.
** Selamat Mengerjakan **
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LAMPIRAN 2
DESKRIPSI DATA
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pretest 10 11.00 15.00 13.2000 1.31656
posttest 10 17.00 20.00 18.7000 1.05935
Valid N (listwise) 10
EXAMINE VARIABLES=pretest posttest
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
  /COMPARE GROUPS
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /CINTERVAL 95
  /MISSING LISTWISE
  /NOTOTAL.
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LAMPIRAN 3
UJI NORMALITAS
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pretest 10 100.0% 0 0.0% 10 100.0%
posttest 10 100.0% 0 0.0% 10 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
pretest Mean 13.2000 .41633
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 12.2582
Upper Bound 14.1418
5% Trimmed Mean 13.2222
Median 13.5000
Variance 1.733
Std. Deviation 1.31656
Minimum 11.00
Maximum 15.00
Range 4.00
Interquartile Range 1.50
Skewness -.818 .687
Kurtosis -.054 1.334
posttest Mean 18.7000 .33500
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 17.9422
Upper Bound 19.4578
5% Trimmed Mean 18.7222
Median 19.0000
Variance 1.122
Std. Deviation 1.05935
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Minimum 17.00
Maximum 20.00
Range 3.00
Interquartile Range 1.50
Skewness -.659 .687
Kurtosis -.406 1.334
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest .240 10 .108 .858 10 .073
posttest .311 10 .007 .846 10 .051
a. Lilliefors Significance Correction
pretest
pretest Stem-and-Leaf Plot
 Frequency    Stem &  Leaf
     2.00 Extremes    (=<11.0)
     3.00       13 .  000
      .00       13 .
     4.00       14 .  0000
      .00       14 .
     1.00       15 .  0
 Stem width:      1.00
 Each leaf:        1 case(s)
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posttest
posttest Stem-and-Leaf Plot
 Frequency    Stem &  Leaf
     2.00       17 .  00
     1.00       18 .  0
     5.00       19 .  00000
     2.00       20 .  00
 Stem width:      1.00
 Each leaf:        1 case(s)
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LAMPIRAN 4
UJI HIPOTESIS
T-TEST PAIRS=Pretest WITH Posttest (PAIRED)
  /CRITERIA=CI(.9500)
  /MISSING=ANALYSIS.
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pretest 13.2000 10 1.31656 .41633
posttest 18.7000 10 1.05935 .33500
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretest & posttest 10 .605 .064
Paired Samples Test
Paired Differences
t df
Sig. (2-
tailed)Mean
Std.
Deviation
Std.
Error
Mean
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 pretest
-
posttest
-5.50000 1.08012 .34157 -6.27267 -4.72733 -16.102 9 .000
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LAMPIRAN 5
Surat Ijin Penelitian Dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah
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LAMPIRAN 6
Surat Keterangan Selesai Penelitian
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LAMPIRAN 7
Surat Ijin Penelitian Dari Kampus
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LAMPIRAN 8
MATERI
Panduan Pemberian Layanan
Sebelum pemberian layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self
Instructions ini, pertama-tama penerima manfaat diberikan dahulu pemahaman
mengenai Self Instructions dan Self Esteem
Self Esteem
Self Esteem  merupakan salah satu bagian dari kepribadian seseorang yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Coopersmith (dalam
Desmita 2012: 165) Self Esteem adalah suatu evaluasi yang dibuat oleh individu
dan biasanya berhubungan dengan penghargaan terhadap dirinya sendiri, hal ini
mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidak setuju dan menunjukkan tingkat
dimana individu itu meyakini diri sendiri mampu, penting, berhasil, dan berharga.
Sedangkan menurut Santrock (dalam Barin & Byrne 2004: 46) Self Esteem
merupakan dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri. Self Esteem juga disebut
sebagai harga diri atau gambaran diri.
Berdasarkan beberapa definisi Self Esteem dari para tokoh di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa Self Esteem adalah suatu penilaian subyektif yang
dibuat individu sebagai hasil evaluasi mengenai dirinya yang tercermin dalam
sikap positif atau negatif. Dengan mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidak
setuju yang berasal dari berbagai sumber, baik internal maupun eksternal.
Self Esteem adalah pengalaman bahkan kita cocok dengan kehidupan ini
dan dengan persyaratan dari kehidupan lebih spesifik lagi. Self Esteem dapat
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disebutkan dengan kata lain adalah sebagai berikut:
1. Keyakinan dalam kemampuan untuk berf=tindak dan menghadapi
tantangan hidup
2. Keyakinan dalam hak kita untuk bahagia, perasaan berharga, mendapatkan
sesuatu yang layak, dan memungkinkan untuk menegaskan kebutuhan,
keinginan kita serta menikmati buah dari hasil kerja keras kita.
Desmita. (2012). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya
Robert A. Baron & Donn Byrne. (2004). Psikologi Sosial. Jakarta: Penerbit
Erlangga
Self Instructions
Self Instructions merupakan prosedur yang dirancang untuk meningkatkan
kendali diri secara tersendiri/ mandiri melalui pernyataan-pernyataan verbal yang
mendorong, membimbing dan memelihara tindakan-tindakan non-verbal.
Pendekatan Self Instructions yaitu menggunakan pelatihan mediasi verbal untuk
meningkatkan kendali diri dengan menggunakan verbalisasi diri sebagai penguat
selama melaksanan tugas. Dalam Self Instructions menggunakan pernyataan-
pernyataan pengarahan diri yang menerapkan strategi berfikir positif untuk anak
dengan mengurangi pemikiran negatif.
Self Instructions merupakan suatu teknik untuk membantu konseli
terhadap apa yang konseli katakan kepada dirinya dan menggantikan pernyataan
diri yang lebih adaptif. Hal ini berdasarkan pada asumsi Meichenbaum (Baker dan
Butler, 1984: 17-25) yang menyatakan bahwa individu yang mengalami perilaku
salah (Maladjustment) adalah karena pikiran irasional yang diakibatkan kesalahan
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dalam melakukan verbalisasi diri. Teknik Self Instructionsi mengganti verbalisasi
yang kurang tepat terhadap diri dengan verbalisasi yang mudah untuk diterima.
Dengan demikian teknik ini merupakan teknik untuk mengarhkan diri melalui
verbalisasi diri mengganti pikiran yang negatif dengan pikiran yang positif untuk
memperbaiki perilaku.
Baker, Stanley B. & James N. Butler. (1984). Effects of Preventive
Cognitive Self- Instruction  Training  on  Adolescent  Attitudes,
 Experiences,  and  State Anxiety. Journal of Primary Prevention.
Vol. 5. No. 1.
MATERI LAYANAN
Dalam pemberian layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self
Instructions untuk meningkatkan Self Esteem penerima manfaat, materi yang
disampaikan mengacu pada Aspek-aspek Self Esteem. Demikian dikarenakan
fokus dalam pemberian layanan untuk meningkatkan self esteem penerima
manfaat.
Berikut ini adalah aspek-aspek Self Esteem  yang menjadi acuan dalam
penyampaian materi layanan:
1. Self Liking
Self liking merupakan bagian dari self esteem yang secara sosial jelas terkait,
dimana proses itu muncul untuk “memandang diri sendirir” seperti penilaian
yang digambarkan orang lain. Self liking merupakan penilaian afektif kita
tentang diri kita, persetujuan atau ketidaksetujuan diri terhadap dirinya sendiri
sebagai hasil internalisasi sosial. Individu yang memiliki self liking yang
matang memposisikan diri dalam lingkungan sosial agar dapat dianggap
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sebagai diri sendiri. Bahakan ketika duduk sendirian diruangan yang gelap
dan tanpa suara individu memposisikan diri sebagai objek sosial, baik itu
fisik, temporal, dan moral
2. Self Competence
self competence adalah penilaian individu bahwa dirinya memiliki
kemampuan, mampu bertindak efektif dan mengontrol diri sendiri.
Kompetensi diri adalah hasil dari kesuksesan individu menghadapi
lingkungan dan pencapaian tujuan yang kecil maupun besar. Jika tujuan dan
hasil sesuai, dan kesesuaian ini adalah usaha diri sendiri maka kompetensi
diri akan meningkat. Self competence bergantung pada kesesuaian antara
keinginan individu dan hasil yang cukup objektif dari usaha individu untuk
memenuhi keinginan tersebut Sebaliknya self competence self competence
yang rendah akan berhubungan dengan terhambatnya motivasi, kecemasan
dan depresi.
3. Significance, yaitu keberartian individu dalam lingkungannya. Keberartian ini
nampak dari adanya penerimaan, penghargaan, perhatian dan kasih sayang
dari orang-orang terdekat seperti keluarga, sahabat dan masyarakat terhadap
individu. Lingkungan yang menerima individu apa adanya, mendukung dan
menghargai keunikan yang dimiliki oleh individu akan memberi kesempatan
bagi subjek untuk bereksplorasi lebih jauh untuk mengenal dirinya,
mengembangkan self esteem yang positif. Sebaliknya lingkungan yang
menolak dan tidak menghargai individu membuat individu merasa tidak
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berarti dan berusaha mencari pemenuhan kebutuhan akan self esteem di
tempat lain.
4. Power, yaitu kemampuan untuk mempengaruhi dan mengontrol orang lain
serta mengontrol diri sendiri. Apabila individu dapat mempengaruhi,
mengendalikan orang lain dan dirinya sendiri dengan baik maka hal tersebut
memacu terbentuknya self esteem yang tinggi. Selain itu individu juga tidak
akan mudah terpengaruh oleh pandangan dan penilaian orang lain yang
negatif terhadap dirinya.
5. Competence, yaitu kemampuan yang diartikan sebagai performance atau
penampilan yang sesuai untuk mendapatkan prestasi yang baik dan mencapai
hal-hal yang diharapkannya. Pengalaman masa lalu individu yang berkaitan
dengan kesuksesan akan membuatknya lebih yakin dan mampu menghadapi
masalah sehingga pada akhirnya akan membantu individu mengembangkan
self esteem yang positif. Sedangkan masa lalu yang penuh dengan kegagalan
akan membuat individu merasa tidak berdaya dan tidak menerima dirinya
sehingga membentuk self esteem yang negatif.
6. Virtue, yaitu ketaatan, pada nilai-nilai moral, etika, aturan-aturan, dan
ketentuan-ketentuan yang ada pada masyarakat tempat individu berkembang
sehigga menjadi teladan. Individu yang taat pada peraturan dan ketentuan
yang ada dalam masyarakat akan memiliki perasaan berharga dan bangga
pada diri sendiri. Hal ini dikarenakan individu telah menunjukkan perilaku
yang diharapkan oleh masyarakat sehingga orang lain akan menghargai dan
menghormati individu sebagai orang yang memiliki kelakuan baik dan dapat
101
dijadikan teladan. Perasaan berharga dan bangga pada diri sendiri ini akan
menimbulkan self esteem yang positif.
Berdasarkan aspek-aspek Self Esteem diatas, maka disusunlah jadwal
pemberian materi untuk meningkatkan Self Esteem penerima manfaat. Adapun
susunan rencana pemberian materi adalah sebagai berikut:
1. Memberikan materi dengan tema “Sapakah aku?”
2. Memberikan materi dengan tema “Pemahaman diri”
3. Memberikan materi dengan tema “Penerimaan diri”
4. Memberikan materi dengan tema “Kemampuan diri”
5. Memberikan materi dengan tema “Kberartian diri”
6. Memberikan materi dengan tema “Kekuatan diri”
Dalam pemberian materi penerima manfaat diminta untuk berpartisipasi
secara aktif untuk menemukan pernyataan-pernyataan yang berisi instruksi sesuai
dengan diri penerima manfaat masing-masing .
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1. Siapakah Aku
Deskripsi Diri
Positif Negatif
Sikap (ex: menerima kegagalan dan bangkit) (ex: tidak menerima kegagalan dan
kecewa)
Perilaku (ex: mudah untuk berinteraksi) (ex: sulit berinteraksi)
Perasaan (ex: puas dengan diri sendiri) (ex: ingin menjadi orang lain)
Rumuskan instruksi-instruksi untuk diri anda
(ex: Mulai saat ini saya harus bisa menjadi diri saya sendiri dan menerima segala sesuatu yang ada pada diri saya sendiri)
Nb: Penerima Manfaat Mengisi Sesuai Dengan Apa Adanya.
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2. Pemahaman diri
Mendeskripsikan pemahaman terhadap diri sendiri
Positif
(ex: Saya akan lebih produktif jika diberi kebebasan dalam
mengekspresikan diri)
Negatif
(ex: Saya akan merasa tidak nyaman dengan segala sesuatu yang
sifatnya terburu-buru)
Nb: Penerima Manfaat Mengisinya Sesuai Dengan Apa Adanya.
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3. Penerimaan diri
Merumuskan sikap penerimaan diri
Positif
(ex: Saya bangga dengan ini semua karena hasil kerja keras saya
sendiri)
Negatif
(ex: Saya merasa kecewa dengan ini semua)
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Nb: Penerima Manfaat Mengisinya Sesuai Dengan Apa Adanya.
4. Kemampuan diri
Penerima manfaat mengemukakan kemampuan dirinya masing-masing
Kemampuan yang telah dimiliki
(ex: Saya akan merasa sangat bangga jika diminta untuk menjadi
pemimpin, karena saya memiliki kelebihan disitu)
Kemampuan yang ingin dicapai
(ex: Saya harus banyak belajar untuk mampu percaya diri dan
lancar ketika berbicara didepan orang banyak)
Penerima manfaat merumuskan instruksi-instruksi yang bertujuan untuk menigkatkan dan mencapai kemampuan yang diharapkan.
(ex: Mulai saat ini saya akan terus giat berlatih dan mendalami ...... agar kemampuan saya dalam ....... selalu bertambah)
Nb: Penerima Manfaat Mengisinya Sesuai Dengan Apa Adanya.
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5. Keberartian diri
Penerima manfaat mengungkapkan perasasan keberartian dalam dirinya masing-masing
(ex: Saya merasa diri sanya dapat diterima dengan baik dilingkungan saya bergaul)
Penerima manfaat merumuskan instruksi-instruksi untuk meningkatkan keberartian diri
Nb: Penerima Manfaat Mengisinya Sesuai Dengan Apa Adanya.
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6. Kekuatan diri
Penerima manfaat mendeskripsikan apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam dirinya masing-masing
Kekuatan
(ex: Saya bisa bertahan sangat lama jika harus mendengarkan
orang lain berbicara menyampaikan pendapatnya)
Kelemahan
(ex: Saya sulit memverbalisasikan pikiran saaya jika diminta
mengungkapkan)
Penerima manfaat merumuskan instruksi-instruksi untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan kekuatan diri
(ex: Mulai saat ini saya harus membiasakan diri untuk bertemu dengan orang lain dan memulai perbincangan dengannya)
Nb: Penerima Manfaat Mengisinya Sesuai Dengan Apa Adanya.
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LAMPIRAN 9
HASIL PENGUMPULAN NILAI PENGISIAN ANGKET PENERIMA MANFAAT
Nama Responden Umur P 1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 JUMLAH
Muhammad Iqbal Nuraziz 17 2 2 2 1 2 2 2 0 0 0 13
Riyan Agustyan 18 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 18
Ragil Nugroho 18 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 18
Adi Pratama 15 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 18
Taufik Nur Hidayah 18 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 20
Dian Andre Saputra 19 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19
Toni Afrullah 17 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 18
Khairul Anwar 15 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 15
Nur Kholis 18 1 2 2 2 1 1 0 0 0 1 10
Rizkika Ramadhan 18 1 1 3 1 3 3 2 0 3 1 18
Agim Ginanjar Wisnu N 16 0 2 3 2 1 2 2 1 1 0 14
Dafit Panca Putra 19 2 2 3 2 1 3 3 1 1 1 19
Sri Dayanto 18 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 17
Suharjo 18 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 17
Ahmad Rifai 16 2 2 3 2 3 2 1 1 2 1 19
Dzaki Nuruddin 17 2 1 2 1 2 2 2 1 2 0 15
Andri Prabowo 17 2 2 3 2 2 3 3 1 3 1 22
Ahmad Agus Dlucha 20 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 21
Muhammad Erick N 17 2 2 1 1 1 3 1 2 2 0 15
M Khakim Nazali 18 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 13
Rohmat Zhulfajar H 15 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 22
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Umarul Faruk 17 2 1 3 1 1 2 1 2 2 1 16
Feri Abdullah 19 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 18
Farid Nur F 18 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 16
Rizki Mubarok 17 2 1 1 1 1 3 3 1 2 2 17
Muf Fuad Fauzi D 19 2 1 3 1 2 2 1 2 2 1 17
Bayu Setiawan 18 2 2 2 2 2 3 2 0 2 1 18
Khotibul Umam 17 1 3 3 2 3 2 3 1 3 3 24
Nazrul Anam 16 2 1 2 1 3 0 0 2 0 0 11
Fikri Zidan Maarif 16 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 16
Ahmad Dendy Saputro 17 2 1 2 1 2 3 3 1 2 2 19
Firmansyah 16 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 23
Riqo Rinfeno 17 3 0 2 0 0 3 3 2 0 3 16
Arif Muhammad Risq 16 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 13
Junia Tri Wahyuni 14 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 16
Aisyah 16 2 1 2 2 2 2 1 1 3 2 18
Retno Sari - 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 18
Suci Nur Safitri 17 2 2 2 2 2 2 2 0 3 2 19
Diah Ulkhak 16 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 18
Eka Lutfa Karisma 17 3 2 2 2 2 3 3 1 3 1 22
Rahma Dwi L 19 1 2 2 2 2 2 2 1 3 1 18
Muthiah 18 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 16
Sabar Suciati 18 2 2 2 2 2 2 2 0 1 1 16
Agustina Ayu Kurmawati 18 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 15
Nadia Intan Safitri 15 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 18
Elitta Eri Arnika 17 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 14
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Yulia Rahmawati 17 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 18
Devi Restu Setyaningsih 15 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 14
Eva Marsela 15 1 1 2 1 1 1 1 0 2 1 11
Siti Waqidah 17 3 2 2 2 1 3 2 0 1 1 17
Widya Novi A 17 3 2 2 2 1 3 2 0 1 1 17
Eka Rahmayanti 15 2 1 2 2 1 3 1 0 1 1 14
Dhenis Swari 15 2 2 2 1 1 2 2 0 1 1 14
Ana Dewi Rohmah 16 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 13
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SKOR PRETEST SAMPEL PENELITIAN
No Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 JUMLAH
1 MIN 2 2 2 1 2 2 2 0 0 0 13
2 KA 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 15
3 AGWN 0 2 3 2 1 2 2 1 1 0 14
4 NA 2 1 2 1 3 0 0 2 0 0 11
5 AMR 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 13
6 DRS 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 14
7 EM 1 1 2 1 1 1 1 0 2 1 11
8 ER 2 1 2 2 1 3 1 0 1 1 14
9 DS 2 2 2 1 1 2 2 0 1 1 14
10 ADR 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 13
SKOR POSTTEST SAMPEL PENELITIAN
No Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 JUMLAH
1 MIN 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 19
2 KA 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 20
3 AGWN 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 20
4 NA 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 18
5 AMR 2 3 3 2 1 2 2 2 1 1 19
6 DRS 2 2 3 2 2 3 1 0 1 1 17
7 EM 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 17
8 ER 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 19
9 DS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19
10 ADR 2 3 2 3 2 2 1 2 1 1 19
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LAMPIRAN 10
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. IDENTITAS DIRI
Nama : Sofa Mabrur
Tempat, Tanggal Lahir : Ngawi, 26 Agustus 1995
Alamat : Nglencong RT 001 RW 003, Desa Kauman
  Kec. Sine Kab. Ngawi
Email : mabrurs87@gmail.com
B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1 TK/ RA Perwanida Nglencong 2001-2002
2 MI Muhammadiyah Nglencong 2002-2008
3 Mts Darul Hikmah Ngompak 2008-2011
4 SMK Negeri 1 Sine 2011-2014
5 IAIN Surakarta 2015-2020
